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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Universalitas Al-Qur‟an1 sebagai petunjuk di dalam setiap dimensi 
kehidupan manusia sungguh tidak bisa dinafikan. Karena di dalam Al-Qur‟an telah 
tertuang segenap aspek yang telah dibutuhkan manusia dalam kehidupanya, baik 
yang berkenaan dengan duniawi maupun ukhrowi. Firman Allah dalam surat Al-
An‟am ayat 38:2 
                   
Artinya: 
“tidak ada suatupun yang kami alpakan dalam al-kitab”  
Realitas alam moderen saat ini yang semakin maju dan berkembang dalam 
berbagai bidang keilmuan juga tidak bisa terlepas dari esensi Al Qur‟an sebagai 
asas epistemologi. Para filosof muslim telah mengajukan berbagai argument 
bahwa Al-Qur‟an bukan hanya tidak bertentangan, tetapi justru bersesuaian 
dengan konsep-konsep pemikiran filsafat, bahkan menjadi sumber berbagai ilmu 
pengetahuan,
3
 sehingga terjadi keterpaduan semua jenis pengetahuan.
4
 
                                                             
1
Maksud universalitas Al-Qur‟an adalah Al-Qur‟an bersifat Syumul (umum), Al-Qur‟an tidak 
terkait oleh ruang dan waktu. Al-Qur‟an berlaku sepanjang zaman, sejak masa lalu, sekarang, dan 
masa yang akan datang sampai hancurnya seluruh alam ini pada hari kiamat.   
2
Umar shihab, Kontekstualitas Al-Qur‟an, (Jakarta: Penamadani, 2005), cet. 3, h. 184.  
3
 Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1990), h. 137 Harun 
Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, t.th.), 15. 
 Secara garis  besar asas epistemologi paradigma Al Qur‟an dibagi menjadi 
tiga macam, yang pertama yaitu ilmu nafsiyah kedua qouliyah (ilmu-ilmu 
theological) yang ketiga adalah ilmu Kauniayah (ilmu-ilmu alam, nomothetic), 
„lmu nafsiyah berkenaan dengan makna, nilai dan kesadaran, „ilmu qauliyah 
berkenaan dengan hukum tuhan dan „ilmu kauniyah berkenaaan dengan hukum  
alam.
5
 Ilmu kauniyah inilah yang biasanya disebut sebagai ilmu sains. 
Cabang ilmu sains yang tertua adalah ilmu astronomi,
6
dan objek ilmu 
astronomi adalah benda-benda angkasa, astronomi memiliki peranan untuk 
mencari tahu, bagaimana, mengapa dan apa substansi benda-benda yang ada luar 
angkasa .
7
 Salah satu benda angkasa yang menjadi kajian ilmu astronomi adalah 
meteor. 
Meteor atau yang sering disebut sebagai bintang jatuh atau bintang beralih, 
substansinya adalah benda-benda langit  yang berasal dari antariksa, tidak dapat 
diketahui entah dari mana meteor tersebut berasal, kemungkinan bisa berasal dari 
pecahan komet, meteoroid, asteroid ataupun benda dari kosmos dan benda antar 
                                                                                                                                                                             
4
Efa Ida Amalia, “Kehancuran Alam Semesta Dalam Al-Qur‟an Perspektif Kosmologi”. 
(Jurnal STAIN Kudus, Jawa Tengah, suhuf, Vol. 2. No. 1, 2009).  
5
Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu, Epistemologi, metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara 
Wacana,  2006), Cet.1,h.25.  
6
 Yazid Abdul Manap,Menerokai Kegemilangan Saintis Islam  (Selangor: Grup Buku 
Karangkraf SDN. BHD), h. 202 
7
Febri Prasetyo Adi, Sains undercover: memahami apa yang tersembunyi dari sains dengan 
cara lain (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2017), h. 54. 
 galaksi karena gravitasi bumi.
8
 Berdasarkan kajian para ahli astronomi, meteor-
meteor inilah yang menjadikan besi berada di bumi.
9
 
Istilah meteor adalah sebutan untuk suatu penampakan jalur jatuhnya benda-
benda langit yang memasuki atmosfer bumi.
10
 Setiap tahunya meteor- meteor dan 
asteroid akan menghujani bumi. Ketika meteor atau asteroid yang masuk ke 
atmosfer bumi berukuran kecil maka akan menjadi penghias langit yang indah 
dipandang, namun tidak semua meteor yang ada memiliki ukuran kecil, sebagian 
meteor itu terkadang memiliki bobot hingga puluhan ton.
11
 Ketika meteor dengan 
ukuran puluhan ton tersebut menghujani bumi, maka yang akan terjadi adalah 
bencana besar dan dahsyat yang akan menimpa semua manusia, sebagaimana 
bencana global 65 juta tahun lalu yang telah mengakhiri 100 juta tahun kekuasaan 
mahluk-mahluk bumi dinosaurus.
12
 Oleh karena itulah para ilmuan berlomba-
lomba untuk mencari tau bagaimana cara mencegah bencana global itu agar tidak 
terulang kembali. 
Jumlah batuan angkasa dengan ukuran belasan meter yang berpotensi akan 
melintas dekat dengan bumi dan masuk ke atmosfer bumi sangatlah tinggi, 
                                                             
8
 Wisnu Sasongko, Armageddon 2: Antara petaka dan rahmat  (Jakarta: gema Insani, 2008), 
hal.42  
9Muhammad Ibnu Faizal Bin Miskon,”Kajian Tentang Besi Dan Manfaatnya Bagi Kehidupan 
Manusia Dalam Perspektif Sains Dan QS. Al-Hadid/57:25”. (Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 
dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara, Medan, 2016), h. IV 
10
Deded Chandra, M. Nasir, Zawirman, Dasar-dasar Astronomi (Jakarta: Kencana, 2016), 
hal, 154  
11
Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur‟an, terjemahan M. Zainal Arifin, 
Imam Firdaus, Nur Hizbullah (Jakarta: Zaman), h. 487.  
12
 Robert Martthews, 25 Gagasan Besar Sains Yang Mengbah Dunia, terjemahan Zia Anshor 
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta), h. 140. 
 diperkirakan bisa mencapai jutaan. Seperti ungkapan Pusat Sains dan Eksplorasi 
Keplanetan, Universitas Ohio Barat, Kanada,  yang mengatakan bahwa tidak ada 
data pasti berapa banyak asteroid di sekitar bumi yang berpotensi mengancam 
keselamatan bumi.
13
 
Para ilmuwan telah melakukan berbagai upaya untuk menyelamatkan bumi 
dari serangan benda-benda luar angkasa tersebut, diantaranya adalah dengan 
membuat program patroli langit yang dilakukan oleh sejumlah lembaga 
penerbangan dan antariksa untuk mendeteksi benda-benda asing yang 
membahayakan bumi, namun usaha tersebut masih bisa dikatakan belum berhasil, 
batuan antariksa yang berukuran belasan meter tersebut masih sulit untuk 
dideteksi.
14
 Tidak hanya itu, upaya penyelamatan dengan membelokkan lintasan 
arbit asteroid dengan senjata nuklir pun juga dilakukan, namun alternatif itu masih 
dipertimbangkan, karena metode yang pernah dicetuskan seperti dalam film 
Armageddon, yaitu meluluhlantahkan benda angkasa tersebut dengan senjata 
nuklir dianggap sangat menghawatirkan bagi kehidupan manusia di bumi. Karena 
meluncurkan senjata nuklir ke antariksa sendiri, sudah menimbulkan rasa cemas 
dan takut yang mendalam. Bagaimana jika nuklir tersebut gagal mencapai orbit 
yang aman atau bahkan meledak saat meluncur di atmosfer.
15
  
                                                             
13
 Sukandarrumidi, Fivry Wellda Maulana, Arie Noor Rakhman, Geotoksikologi: usaha 
mencegah kehancuran akibat bencana geologi (Gadjah Mada University Press), h. 195 
14
Ibid., h. 194  
15
 Ahmad Saripudin ed. Fisika: untuk kelas XI semester I sekolah menengah atas (Bandung: 
Media Pratama, 2008), Jil. I, Ed. I, Cet. I, h.178. 
 Sementara itu, berdasarkan berita yang dilansir oleh liputan6.Com baru-baru 
ini, sebuah asteroid raksasa yang diberi nama Bennu 101955, diprediksi bisa 
menabrak bumi pada 2135. Berkenaan dengan hal itu, seorang ilmuwan Badan 
Antariksa Amerika Serikat (NASA) mengklaim, bahwasanya ia memiliki jurus 
yang mampu menghalau asteroid tersebut. Michael Moreau, ilmuwan NASA 
mengatakan, bahwa organisasinya telah mengirimkan sebuah pesawat antariksa 
tanpa awak bernama OSIRIS-REX dengan membawa misi untuk mengecat asteroid 
raksasa tersebut dengan warna lain yang lebih gelap dari aslinya. Berdasarkan 
penjelasanya, dengan warna yang lebih gelap akan membuat asteroid itu lebih 
banyak menyerap cahaya dan radiasi matahari. Ketika asteroid itu semakin 
menyerap cahaya dan radiasi, maka lintasan asteroid itu akan mengalami 
perubahan, namun berhasil atau tidaknya misi tersebut belum ada yang tahu, 
karena saat ini pesawat ruang angkasa tanpa awak tersebut  masih dalam 
perjalanan untuk mengambil sampel Bennu untuk dipelajari komposisi dan jalur 
lintasanya, pesawat tersebut diperkirakan akan mencapai aseroid pada bulan 
desember 2018.
16
 
Meskipun para ilmuwan selalu berupaya menghalau serangan benda-benda 
angkasa, namun masih belum ada yang berhasil menangkalnya. Hal ini terbukti 
dengan lolosnya beberapa meteor berukuran besar yang berhasil menembus 
                                                             
16
 Rizki Akbar Hasan, “Jurus NASA Halau Asteroid Bennu Pembawa Malapetaka Bumi Pada 
Tahun 2135” (online), tersedia di: https://www.liputan6.com/global/read/3407414/jurus-nasa-halau-
asteroid-bennu-pembawa-malapetaka-bumi-pada-tahun-2135 . htm  (diakses 08 Oktober 2018). 
 atmosfer  bumi. Salah satunya seperti meteor yang menghantam wilayah 
Chelyabinsk, Rusia pada hari Jum‟at pagi 15 Februari 2013.17 Berdasarkan 
kejadian tersebut sekitar 1.200 orang mengalami luka-luka dan lebih dari 4000 
kaca jendela bangunan hancur. Kerusakna-kerusakan tersebut hanya disebabkan 
karena terlewati lintasannya saja, masih beruntung meteor tersebut jatuh di danau 
es bukan di perkotaanya. Badan Antariksa Amerika Serikat (NASA) 
memperkirakan meteor tersebut berbobot 10.000 ton sebelum memasuki atmosfer 
bumi.
18
 
Berdasarkan ketidak berhasilan menghalau serangan benda-benda luar 
angkasa serta mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan sangatlah besar jika 
benda tersebut  menghantam bumi, hal tersebut membuat beberapa ilmuwan 
berasumsi bahwa hancurnya alam semesta atau yang biasa disebut kiamat salah 
satu penyebabnya adalah disebabkan oleh hantaman meteor-meteor yang 
berukuran besar.
19
 Oleh karena itu, tak heran jika meteor sering dikait-kaitkan 
dengan sekenario kehancuran alam semesta, seperti film Meteor 2009 Disaster 
Movie, dan film hasil produksi perusahaan Emmerich, Centropolis Entertaiment 
yang disutradarai oleh Roland Emmerich tentang kiamat 2012. 
                                                             
17
 “Detik-detik meteor jatuh di Rusia berat 10.000 ton menembus atmosfer bumi” (On-line), 
tersedia di:https://youtu.be/CmcbGAAZNM. htm (diakses 08 Oktober 2018). 
18
 Sukandarrumidi, Fivry Wellda Maulana, Arie Noor Rakhman, Loc.Cit. 
19Eva Ida Amalia, “Kehancuran Alam Semesta Dalam Al-Qur‟an Perspektif Kosmologi “. 
(Jurnal STAIN Kudus, Jawa Tengah, Suhuf, Vol. 2, No. 1. 2009). 
 Berdasarkan penelitian sains, kemungkinan bahwa meteor dengan ukuran 
besar suatu saat akan menghantam bumi, 100% pasti akan terjadi.
20
 Bahkan Al-
Qur‟an pun juga sudah memperingatkan dalam surat Al-Mulk ayat 16-17 
                            
                         
  
Artinya: 
“Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan 
membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang? Atau sudah 
merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan mengirimkan 
badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”.21 
Meskipun demikian, orang-orang yahudi tetap tidak akan menghiraukan hal 
itu, mereka selalu mencari tahu bagaimana cara mengalahkan keperkasaan dunia 
yang diciptakan Allah. Salah satu upaya mereka untuk menyelamatkan diri dari hal 
itu adalah dengan mempersiapkan bunker-bungker anti kiamat, dengan bunker 
tersebut mereka berharap bisa selamat dari serangan benda-benda langit dan 
bencana alam lainya. Salah satunya seperti bunker milik Australia yang dibangun 
di New South Wales.
22
 Bunker tersebut disewakan seharga 67 juta rupiah per 
kamar bagi siapapun yang ingin memasukinya. Tidak kalah saing, Negeri Paman 
Sam, Amerika Serikat, juga telah membangun sejumlah bunker yang dibangun di 
                                                             
20
 Ahmad Saripudin ed, Loc. Cit. 
21
 Lajnah pentashih Al-Qur‟an Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah & Asbabun 
Nuzul, (Jakarta: PT Rilis Grafika,2009), h. 563 
22
Syaiful Anshor, Berupaya Tanpa Jeda Bersyukur Tanpa Mundur (Jakarta: PT Agromedia 
Pustaka, 2016), h. 98 . 
 atas tanah seluas 5 hektar. Bunker-bunker  tersebut dilengkapi dengan sejumlah 
fasilitas canggih dan mewah beserta setok-setok makanan. Ratusan bunker tersebut 
disinyalir dapat menampung sekitar 5000 orang, dan bagi  yang berminat, mereka 
harus mengeluarkan sejumlah 344 milyar untuk mendpatkannya.
23
 
Dari uraian di atas muncul pertanyaan, bagaimanakah sebenarnya substansi 
diciptakannya meteor?, dan apakah suatu saat bumi benar-benar akan mengalami 
serangan meteor dengan ukuran raksasa kembali, seperti yang terjadi 65 juta tahun 
yang lalu?, kalau benar, apakah serangan meteor tersebut hanya akan 
menimbulkan bencana global atau justru kemusnahan (kiamat)?  Jika yang 
ditimbulkan bencana global, lantas bagaimanakah upaya yang harus dilakukan 
untuk menyelamatkan diri dari bencana tersebut?.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti sebagai 
mahasiswa jurusan yang berbasis sains di bawah lembaga Universitas Islam 
meganggap perlu  untuk mengkaji meteor dari sudut pandang sains dan Al-Qur‟an 
(dengan mengkolerasikan ayat-ayat kauniyah dan qouliyah), guna untuk 
mengungkap misteri dan  mengetahui susbtansi diciptakanya meteor dari sudut 
pandang Al-Qur‟an dan sains. 
 
 
                                                             
23“Heboh Bunker Anti Kiamat di Negeri Paman Sam Gemparkan Dunia-Cumicam 15 Maret 
2018 “ (Online), tersedia di: https://youtu.be/hi5D6YUZRgs htm ( 9 Oktober 2018). 
 B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahanya sebagai berikut: 
1.  Adanya jutaan meteor berukuran belasan meter yang berpotensi  akan melintas 
dan masuk ke atmosfer bumi. 
2. Adanya dampak negatif yang sangat  besar ketika meteor raksasa menghantam 
bumi.  
3. Adanya sejarah kepunahan mahluk-mahluk bumi dinosaurus yang disebabkan 
oleh hantaman meteor berukuran raksasa.  
4. Adanya penelitian sains bahwa meteor berukuran raksasa 100%pasti akan 
menghantam bumi.  
5. Belum adanya keberhasilan para ilmuwan dalam mencegah masuknya meteor  
ke atmosfer bumi.  
6. Adanya upaya-upaya para ilmuwan untuk menyelamatkan diri ketika meteor-
metor raksasa berhasil lolos menembus atmosfer bumi. 
7. Terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas mengenai fenomena-fenomena 
meteor. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan agar permasalahan yang dibahas bisa lebih 
lebih terfokus dan tidak keluar dari jalur pembahasannya. Berdasarkan identifikasi 
masalah, pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji  meteor dalam 
perspektif Al-Qur‟an dan sains. 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkann uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 
dibahas dalam penelitian adalah: 
1. Bagaimana substansi meteor dalam perspektif Al-Qur‟an dan sains? 
2. Apa upaya yang harus dilakukan saat menghadapi bencana meteor berdasarkan 
kajian Al-Qur‟an dan Sains? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui bagaimana kajian meteor dalam perspektif Al-Qur‟an dan sains. 
2. Dapat mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam menghadapi bencana 
meteor berdasarkan kajian Al-Qur‟an dan Sains 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat menambah khazanah keilmuan yang bisa dikaji dan diteliti lebih lanjut 
guna untuk menghasilkan bertambahnya wawasan keilmuan yang baru. 
2. Dapat memberi pengetahuan bahwa Al-Quran adalah kitab yang membahas 
semua ilmu, tidak hanya dalam hal agama, akan tetapi semua disiplin ilmu. 
3. Dapat menambah keimanan bagi umat manusia pada umumnya, dan umat 
muslim pada khususnya bahwa Al-Qur‟an adalah kitab yang tidak bisa 
diragukan akan kebenaranya. 
  
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sains  
Sains adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang secara khusus mempelajari 
berbagai hal yang berhubungan dengan alam, dipandang dari sudut kehidupan 
mahluk hidup penghuninya ( yang disebut dengan ilmu biologi), benda-benda tak 
hidup yang berada di dalamnya (atau yang disebut dengan ilmu fisika), dan proses 
reaksi kimia antar zat yang menyusunya (kima), serta interaksi diantara ketiga 
komponen tersebut.
24
 
Sains juga diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis. Sains merupakan sebuah pengetahuan yang 
merupakan faka-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan berperan juga 
merupakan suatu proses penemuanya. Sains dipahami tidak hanya sebagai fakta-
fakta dan hipotesa-hipotesa ilmiah, tetapi lebih daripada itu, sains juga meliputi 
hal-hal yang berperan dalam penggalian fakta-fakta ilmiah dan kemunculan serta 
perkembangan hipotesa-hipotesa ilmiah itu.
25
 
Antara sains dan agama merupakan dua hal yang berbeda, namun tidak 
menutup kemungkinan kedua hal ini memiliki persamaan. Seorang sarjana 
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 metematika Arthur J. D‟adamo telah menghabiskan waktu lebih dari duapuluh 
tahun mempelajari agama-agama dan beliau mengatakan perbedaan antara agama 
dan sains, beliau mengatakan bahwa perbedaan antara agama dan sains, pada 
umumnya agama menuntut keimanan terlebih dahulu (secara dogmatis) baru 
pengertian, sedangkan dalam sains, keimanan datang setelah adanya pengertian.
26
 
B. Al-Qur’an 
Al-Qur‟an adalah kalam atau kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, untuk memperbaiki manusia baik dalam hal agama, dunia 
maupun akhiratyna, sebagaiman yang dikatakan oleh  Syaikh „Umar „Abdul 
Jabbar dalam kitabnya Al-mabadiulfiqhiyyah: 
  ا  ٌ  م  ش  ا  ْ   ٘  ٛ   و  ز  ةب   الل   ا  ّ ٌ  ٕ  ض  ي   ع  ٍ  ع ٝ  ١  ذ  ٔ  ِ  ب  ذ  ّ  ذ   ص  ٍ  ٝ   الل    ع  ٍ  ١  ٗ   ٚ  ع  ٍ  ُ    ل  ص  ل  ح   ٌٕا  طب   ف  ٝ   د  ٠  ٕ  ٙ  ُ 
  ٚ  د  ٔ  ١  ٘ب  ُ   ٚ  ا  خ  ش  ح  ٘  ُ
27
  
Secara bahasa Al-Qur‟an berasal dari kata qoro‟a yaqrou quraanatan atau 
quraanan,yang berarti mengumpulkan (al-jam‟u) dan menghimpun (al-dlammu) 
huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian kebagian lain secara teratur.
28
 
Al-Qu‟an diturunkan secara berangsur-angsur dalam masa 22 tahun 2 bulan 
22 hari atau 23 tahun, 13 tahun di Mekkah dan 10 tahun di Madinah.
29
 Sebagai 
wahyu Ilahi, Al-Qur‟an diyakini mencakup segala hal dan bersifat universal. 
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 Kandungan Al-Qur‟an yang begitu istimewa itulah yang di anggap sebagai 
mukjizat terbesar.
30
 
C. Astronomi 
Astronomi berasal dari bahasa Yunani (Greek) yaitu Aster yang berarti 
bintang, dan nomos berarti hokum. Secara terminologis, astronomi berarti ilmu 
tentang posisi, gerak, struktur dan perkembangan benda-benda langit serta bentuk-
bentuk lain dari materi kosmos.
31
 Pengertian astronomi lainnya adalah “(1) 
Pengetahuan tentang benda langit dan alam semesta; merupakan salah satu cabang 
pengetahuan eksakta tertua. (2) Ilmu Mengenai observasi dan interpretasi radiasi 
yang diterima didekat bumi dan komponen jagad raya.
32
 
Astronomi yang secara etimologi berarti “ ilmu bintang”, adalah ilmu yang 
melibatkan pengamatan dan penjelasan kejadian-kejadian yang terjadi di luar 
Bumi dan atmosfernya. Ilmu-ilmu ini mempelajari asal-usul, evolusi, sifat fisik, 
dan kimiawi benda-benda yang bisa dilihat di langit ( dan di luar Bumi), juga 
proses yang melibatkan mereka.
33
 
Pengetahuan astronomi  atau yang bisa disebut juga dengan ilmu 
perbintangan sudah dimiliki nenek moyang bangsa Indonesia. Masyarakat 
Indonesia telah mengenal ilmu pengetahuan dan memanfaatkan teknologi angin 
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 musim sebagai tenaga penggerak dalam aktifitas pelayaran dan perdagangan. 
Selain dugunakan untuk mengenal musim, ilmu astronomi juga sudah 
dimanfaatkan sebagai petunjuk arah dalam pelayaran, yaitu bintang biduk selatan 
dan bintang pari (orang Jawa menyebut lintang gubug penceng) untuk menunjukan 
arah selatan serta Bintang Biduk utara untuk menunjukan arah utara.  Pengetahuan 
astronomi juga digunakan dalam pertanian dengan memanfaatkan Bintang Waluku 
sebagai pertanda awal musim hujan.
34
 
Astronomi adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan gerakan, 
penyebaran dan sifat benda-benda samawi. Ilmu ini diperkirakan yang paling tua 
dari semua ilmu pengetahuan alam. Proses penciptaan yang dibahas dalam bab 
kosmologi, telah memberikan beberapa gagasan tentang ke-Maha luasaan dan ke-
Maha besaran dunia Ilahi yang sangat mengagumkan. Ilmu ini juga melukiskan 
tentang kemajemukan langit dan bumi serta menunjukkan bahwa dalam proses 
penciptaan benda-benda itu terdapat tingkat perantara antara ciptaan langit dan 
bumi.
35
 
Secara historis, awal kelahiran astronomi bermula dari seorang ahli 
matematika dan astronomi India yang bernama Manka yang dipanggil khalifah 
Abu Ja‟far al-Manshur pada tahun 770M, dengan membawa sebuah naskah 
Shiddhanta (naskah astronomi ditulis dalam bahasa sanksekerta). Naskah tersebut 
merupakan naskah yang dilindungi oleh khalifah, yang selanjutnya diterjemahkan 
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 ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad ibn Ibrahim al-Fazari dan Yaqub ibn 
Thariq.
36
 Orang yang disebut terakhir inilah merupakan orang Islam pertama yang 
membangun suatu astrolabe (alat untuk mengukur dan menentukan posisi bintang). 
Dia menulis tentang penggunaan lingkaran bundar dan menyiapkan tabel yang 
berhubungan dengan  tahun-tahun Arab. 
Dalam  pemerintahan al-Ma‟mun, Almagest karya Ptolemy diterjemahkan 
kembali, demikian tabel-tabel yang akurat disiapkan oleh astronomer-astronomer 
terkenal seperti Sind ibn Ali, Yahya ibn Abi Manshur dan Khalid ibn Abdul 
Malik. Observasi-observasi yang dilakukannya berhubungan dengan gerhana, 
bayang-bayang komet dan fenomena-fenomena alam lainnya yang sangat bernilai 
serta menambah pengetahuan manusia. Sebelum pertengahan abad ke-9 M, Al-
Ma‟mun membangun observatori-observatori di Baghdad dan luar Damaskus 
untuk observasi ilmu pengetahuan dan untuk menetapkan ukuran bumi dan 
perputarannya dengan asumsi bahwa bumi ini bundar. Dari observasi ini 
muncullah tabel-tabel Al-Ma‟mun.  Ahmad al-Farghani adalah seorang astronomer 
terkemuka pada masanya dan terkenal di barat pada abad pertengahan. Karyanya 
yang berjudul Harakat al-Samawiyat wa Jamawi‟al-„ilm al-Nujum diterjemahkan 
ke dalam bahasa Latin oleh Gerard of Cremona dan Johannes de Luma 
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 Hispalensis. Dari karya inilah kemudian ilmu astronomi berkembang pesat di 
Eropa dan Negara-Negara Barat.
37
 
D. Asteroid  
1. Penemuan asteroid 
Asteroid ditemukan bermula dari para ilmuwan yang sedang mencari 
planet.  Saat Titus dan Bode  pada tahun 1766 mencoba mencari rumus jarak 
planet dari matahari, mereka menyatakan, secara empiris antara planet Mars 
dan Yupiter pada jarak 2,8 satuan astronomi sehrusnya terdapat sebuah planet. 
Kemudian ketika menjelang pergantian abad, para ahli mulai mencari planet 
yang dikatakan oleh Titus dan Bode, akan tetapi mereka tidak menemukannya. 
Baru setelah 1 Januari 1801, seorang astronom italia Giuseppe Piazzi berhasil 
menemukan sebuah objek yang diberi nama Ceres. Akan tetapi mereka 
menduga, bahwa Ceres bukanlah pelanet yang mereka cari, sehingga mereka 
terus melakukan pencarian. 
Setelah pencarian dilakukan beberapa lama, baru pada tahun 1802 seorng 
astronom W. M. Olbers menemukan objek kecil kembali yang kemudian diberi 
nama Pallas. Tak lama dari penemuan itu, penemuan-penemuan baru pun 
bermunculan, hingga pada tahun 1807 telah ditemukannya objek kecil yang 
diberi nama Vesta. Pada akhirnya pun mereka sadar bahwa planet yang mereka 
cari itu tidak ada, sehingga Olbers berargumen bahwa objek-objek kecil itu 
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 adalah sisa-sisa planet yang pecah. Kemudian objek-objek itu diberi nama 
Asteroid oleh seorang astronom Inggris bernama Sir William Herschel.
38
 
2. Orbit asteroid 
Pada dasarnya, jarak antara asteroid dengan asteroid lainnya cukuplah 
jauh. Karana jaraknya yang cukup jauh, maka sangat jarang terjadi tumbukan 
antara asteroid, namun bukan berarti tidak pernah terjadi. Karena proses 
tumbukan sabuk asteroid itu diibaratkan mesin penggiling raksasa. Tumbukan 
antara asteroid itu akan membuat ukuran asteroid menjadi lebih kecil, meskipun 
prosesnya sangatlah lama. 
Asteroid yang orbitnya terletak antara 2 dan 3,5 SA dinamakan sabuk 
utama asteroid. Hal ini disebabkan karena sebagian besar asteroid terletak 
disini. Kebanyakan eksentrisitas asteroid ini kecil, sehingga orbitnya mirip 
lingkaran.
39
 
3. Jenis-jenis Asteroid 
Para ahli membagi asteroid menjadi 4 jenis, yaitu:
40
 
a. Asteroid jenis C (karbon) 
Asteroid ini adalah tipe yang paling gelap, asteroid ini mengandung 
banyak silikat hidrat dan karbon. Sekitar 60% dari seluruh asteroid masuk 
dalam golongan asteroid ini. 
b. Asteroid jenis S (silikat) 
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 Asteroid-asteroid yang ada, sekitar 30% termasuk pada golongan ini. 
Berdasarkan spektrumnya, asteroid jenis ini banyak mengandung batuan dan 
logam (besi dan nikel). 
c. Asteoid tipe M (metalik), Jenis asteroid ini semuanya terdiri dari logam dan 
besi 
d. Asteroid tipe U (tidak terklasifikasi), asteroid ini tidak termasuk dari ketiga 
golongan di atas.  
E. Meteoroid  
Meteoroid adalah anggota tata surya yang diperkirakan berasal dari potongan 
komet dan pecah-pecahan asteroid. Meteoroid ini berterbangan secara tidak teratur 
dengan orbit tidak tetap.
41
 Dalam perjalananya di ruang angkasa, meteoroid pada 
suatu saat dapat mendekati bumi. Akibat adanya gravitasi bumi, meteoroid jaatuh 
ke Bumi dengan kelajuan tinggi menembus atmosfer dan terbakar sehingga 
menimbulkan cahaya. Nyala tersebut tampak dari bumi sebagai bintang jatuh. 
Bintang jatuh inilah yang disebut meteor.
42
 
Ada tiga buah jenis meteoroid yang dikenal, yaitu:
43
 
1. Meteoroid batu yang mengandung banyak kalsium dan magnesium. 
2. Meteoroid besi nikel mengandung besi (90%) dan nikel (8%). 
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 3. Toktit yang mengandung asam kiesel 80% dan serupa dengan pecahan gelas 
hijau. 
Batu-batu ini ditemukan dalam rombongan-rombongan tersebar 
sepanjang lingkaran Bumi yang melalui Bohemen, India belakang, Beliton, 
Australia, Tasmania, Peru. Umur batu lebih kurang 2 miliar tahun, berat jenis 
kira-kira sama dengan berat jenis Bulan. 
Sementara itu  berdasarkan kompisisi kima dan batuan meteoroid dapat 
dikelompokan menjadi tiga:
44
 
1. Aerolites (Iron Meteorites), komposisi batuan ini terdiri dari silikat, besi, 
magnesium, kalsium, alumunium, dan natrium. 
2. Sideritas, (Iron Meteorites), komposisi batuan terdiri dari besi dan nikel. 
3. Sideritas, komposisi batuan pertengahan antara Aerolitas dan Siderites. 
Pada umumnya meteor habis terbakar sebelum menyentuh bumi. Akan 
tetapi, meteor yang berukuran besar bisa saja tidak terbakar habis oleh panas 
akibat gesekan udara dan mencapai permukaan bumi. Meteor yang jatuh 
kepermukaan bumi inilah yang disebut sebagai meteorit. Biasanya, meteoroit 
hanya merupakan gumpalan yang kecil, tetapi ada pula yang massanya sampai 
34.000 kg, seperti meteoroid Agnighito yang ditemukan di Greenland, pada 1897. 
F. Meteor 
1. Pengertian Meteor 
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 Meteor berasal dari kata yunani kuno yang berarti lintas yang menyala. 
Memang kurang tepat bila meteor diistilahkan bintang pindah seperti yang kita 
dengar sehari-hari. Meteor = shoting star = bintang beralih.
45
 
Meteor adalah benda luar angkasa berupa pecahan batuan angkasa yang 
jatuh dan masuk kedalam atmosfer bumi. Ketika meteor masuk kedalam 
atmosfer bumi maka akan terjadi gesekan dengan udara, sehingga benda 
tersebut akan menjadi panas dan terbakar. Meteor yang tidak habis terbakar di 
atmosfer bumi dan sampai kepermukaan bumi disebut meteoroid.
46
  
Meteor adalah benda langit yang sangat kecil bergerak menngelilingi 
matahari seperti planet. Meteor berada jauh dari bumi, sehingga kita tidak 
mungkin dapat melihatnya. Namun ketika melintas terlalu dekat kebumi 
memasuki lapisan atmosfir akan terlintas  bentuk jalur cahayanya.
47
 
Kebanyakan meteor bergerak mengelilingi matahari secara berkelompok, 
ketika bumi dalam lintasanya melewati sekelompok meteor, akan terlihat suatu 
pertunjukan “tahi Bintang” yang indah. Keadaan ini sering terjadi pada bulan 
agustus.
48
 
2. Macam-macam Meteor 
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 Menurut Emeritus Frank dalam Earth, meteor dibagi menjadi tiga 
macam: 
a. Meteor Besi, yang terdiri dari 98%  kandungan besi dan nikel. 
b. Meteor besi-batu: setenganya bermuatan besi dan nikel, dan setengahnya 
lagi bermuatan batu padat yang dikenal dengan naman Olefin. 
c. Meteor batu, yaitu hanya bermuatan batu padat dengan ragam jenis yang 
berbeda-beda.
49
 
Benda-benda kosmis yang sangat kecil dengan garis tengah 0,2 sampai 
0,5 mm atau yang bisa desebut dengan debu pasir atau kersik langit ini, apabila 
jatuh di dalam udara kita dengan kecepatan lebih dari 40 km/detik, pada jarak 
50-160 km di atas permukaan Bumi, maka akan mulai berpijar. Disebabkan 
karena kecepatanya dengan sekonyong-konyong debu atau pasir langit itu 
menekan molekul-molekul udara di depanya, sehingga uara yang sangat 
tertekan  ini menjadi sangat panas dan pijar, debu langit terbakar menjadi abu 
dan melayang di angkasa.
50
  
Para ahli mengatakan bahwa benda-benda langit yang jatuh dari angkasa 
ke bumi diperkirakan sebanyak 150 juta benda perhari. Atmosfer bumi telah 
diselediki dan diketahui bahwa atmosfer tersebut dipenuhi oleh debu-debu 
lembut dalam jumlah banyak. Melalui penelitian itu juga, diketahui bahwa 
meteor jatuh lebih banyak pada malam-malam tertentu. Pada 10 Agustus dan 27 
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 November, jumlah meteor yang jatuh lebih banyak dari biasanya. Sedangkan 
pada 20 April, 28 November, dan 12 Oktober, meteor yang jatuh lebih sedikit.
51
 
Berdasarkan terangnya atau kecerlanganya fenomena meteor dapat 
dibagii menjadi tiga, yaitu:
52
 
a. Meteor Biasa, meteor yang kurang lebih terang dari terangnya planet Venus. 
b. Fire Ball (Bola Api), meteor yang terang seterang atau lebih terang dari 
terangnya planet Venus (m= 4,4). 
c. Bolide, meteor yang sangat terang seterang bulan purnama (m = 1-12,6). 
3. Hujan Meteor 
Hujan meteor biasanya berasal dari debu-debu komet yang berada didekat 
matahari. Hujan meteor terjadi ketika bumi memotong jalur komet periodik 
(yang secara teratur mengunjungi langit bumi).
53
 Selain itu, ada yang 
mengatakan bahwa hujan meteor terjadi ketika bumi dalam peredarannya 
mengelilingi matahari bertemu dengan kelompok meteor yang padat.
54
 
G. Meteorit  
Meteorit adalah sebutan untuk meteor yang tidak habis terbakar dalam 
perjalanannya di atmosfer dan mencapai permukaan bumi.
55
 Pada tiap kilometer 
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 persegi permukaan bumi setiap tahunnya di hujani meteorit 560 buah dengan 
ukuran 100 gram atau lebih.
56
 
Berdasarkan ukurannya, meteorit-meteorit yang masuk ke atmosfer bumi 
dibagi menjadi dua, yaitu mikrometeorit dan meteorit. Mikrometeorit hanya 
memiliki 1/10 mm sampai beberapa centimeter. Sedangkan yang yang berukuran 
lebih dari  10 cm disebut meteorit.
57
 
H.  Meteoit yang pernah jatuh sampai ke bumi 
Beberapa meteorit dengan ukuran cukup besar yang jatuh sampai ke bumi 
diantaranya yaitu: 
1. Meteoroit yang jatuh di US suri tiaga, timur laut Vladiwostok Rusia. 
Meteoroit ini jatuh pada tanggal 12  Februari 1947, sebuah meteoroit 
logam padat ini tiba-tiba hancur dan jatuh seperti hujan besi. Lebi dari 120 
kawah  yang terbentuk, beberapa diantaranya ukup luas untuk dimasuki sebuah 
rumah bertingkat dua. Salah satu dari massa yang berhasil ditemukan 
mempunyai berat 1.745 kg dan merupakan meteoroit terbesar yang terbukti 
jatuh dan ditemukan di bumi selama ini. Meteor ini dikenal sebagai meteoroit 
Sikhote-Alin yang mmpunyai massa meebihi 100 metrik ton sebelum 
memasuki atmosfer.
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2. Meteoroit  yang jatuh di Rusia 
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 Meteor yang jatuh di Rusia tepatya di kota Chelyabinsk, Berdasarkan 
Badan Antarisa AS, meteor yang meledak jatuh di Rusia merupakan objek 
langit terbesar yang jatuh ke bumi dalam seabad terakhir. Meteor ini 
diperhitungkan berdiameter 15 meter dan beratnya 7000 ton.  
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Kaca jendela Lobkovsky hanya sebagian kecil dari sejuta meter persegi 
kaca yang pecah dari di Chelyabinsk, Rusia. 1.500 kilometer sebelah timur 
Moskow, Kamis 14 Februari 2013. Ledakan itu merusak lebih dari 4700 
bangunan, sebagian besar apertemen. Sekitar 1.100 0rang terluka akibat 
pecahan kaca.
60
  
Badan antariksa Amerika, NASA mengatakan meteor itu melepaskan 
energi sekitar 500 kiloton. Lebih besar diandingkan dengan bom atom yang 
dijatuhkan di Hirosima pada 1945 yang hanya berdaya 12-15 kiloton.
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3. Meteorit yang jatuh di perairan Bine Sulawesi Selatan 
Meteoroit yang jatuh diperairan ini pada 8 Oktober 2009, serupa dengan 
meteoroit yang menghantam di Rusia. Meteoroit ini diameternya sekitar 
sepuluh meter.
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 4. Meteoroit yang jatuh di rumah sawit Jakarta Timur 
Meteor tersebut jatuh paa 29 April 2010, meteorit itu diperkirakan 
berukuran sebesar buah kelapa, jatuhnya meteoroit tersebut mengkibatkan 
rusaknya tiga rumah.
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I. Atmosfer  
Atmosfer adalah campuran gas. Nitrogen merupakan hampir 4/5 bagian 
udara, sedangkan oksigen sedikit di atas 1/5 bagianya. Terdapat juga gas-gas lain 
yang jumlahnya sangat kecil, yaitu argon, neon, helium, kripton, xenon, karbon 
dioksida, hidrogen, dan ozon (salah satu bentuk oksigen). 
Setiap manusia bernafas membutuhkan oksigen yang diambil dari atmosfer 
bumi. Udara yang mengelilingi bumi terdiri atas 78% nitrogen, 21% oksigen, dan 
1 % gas lain termasuk di dalamnya uap air dan karbon dioksida. Para ilmuwan 
penganut empirisme menglasifikasikan bagian-bagian atmosfer sebagai berikut:
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1. Troposfer  
Lapisan ini berkaitan dengan cuaca, karena pada troposfer terjadi 
perubahan suhu, tekanan, dan kadar uap air. Pada batas luar troposfer terdapat 
zona pemisah antara troposfer  dengan stratosfer selanjutnya yang disebut 
tropopause. Semakin ke atas temperatur troposfer menurun secara tetap sampai 
pada ketinggian tropopause yaitu 15 km.  
2. Stratosfer 
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 Panjang lapisan ini adalah 15 km – 40 km di atas permukaan bumi. Inilah 
zona dimana aliran udara kuat dan bergerak cepat, yang dapat mencapai 
kecepatan 400 km per jam. Temperatur di lapisa stratosfer naik dari tingkat 
bawah -60 derajat celcius pada ketinggian 15 km sampai ketingkat atas 0 
derajat selcius pada ketinggian 40 km. Pada lapisan stratosfer terdapat lapisan 
ozon (03). 
3. Mesofer 
Tebal lapisan ini adalah 40 km sampai 70 km di atas permukaan bumi. 
Suhu pada lapisan mesofer daro 0  C pada ketinggian 40 km sampai tingkat 
bawah - 90 C pada ketinggian 75 sampai 80 km ke atas. 
4. Termosfer 
Termosfer adalah lapisan dengan daerah yang meluas dari 70 km sampai 
400 km di atas bumi. Pada daerah ini udaranya sudah menipis. Lapisan 
termosfer ini sering disebut lapisan ionosfer, karena terbuka oleh radiasi dari 
ruang  angkasa dan matahari. Temperatur di lapisan ini naik seiring dengan 
ketinggian sampai pada level 1500 k – 2000 k. Banyak molekul dan atom-atom 
yang terionisasi. Namun demikian selalu terjadinya suatu keseimbangan 
dikarenakan adanya elektron bebas yang dengan cepetnya merekombinasi 
kembali dengan ion-ion tersebut. 
5. Eksofer 
 Lapisan  eksofer ini berada pada ketinggian 400 km atau lebih. Lapisan 
ini adalah luar dari atmosfer dan menyatu dengan radiasi matahari. Lapisan gas 
ini sangatlah tipis dengan kandungan hidrogen sebagai unsur penyusun utama.    
J. Ayat-ayat  Al-Qur’an yang berhubungan dengan penelitian 
1. Q.S. Ar-Rahman (55): 6  
           
“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-
Nya”65. 
 
2. Q.S. At-Thoriq (86) : 3 
       
“(yaitu) bintang yang cahayanya menembus66,” 
 
3. Q.S. An-nahl (16) : 16  
              
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-
bintang Itulah mereka mendapat petunjuk.”67 
 
4. Q.S. An-najm (53) :1  
         
“Demi bintang ketika terbenam.”68 
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 5. Q.S. An -Nahl (16) : 12 
                         
               
“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (nya),”69 
 
6. Q.S. Al-haj (22) :18  
                     
                        
                              
“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak seorangpun yang 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang dia kehendaki.”70 
 
7. Q.S. Al-mursalat (77) : 8  
          
“Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan,”71 
 
 
 
8. Q.S. At-Takwir (81): 2 
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 9.           
“Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,”72 
 
9. Q.S. As-Soft (37) : 88  
         
“ Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang.73” 
 
10. Q.S. At-tur (52) : 49  
               
 “Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan 
di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)
74
.” 
 
11. Q.S. Al-Waqi'ah (56) : 75  
         
“ Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang75” 
. 
12. Q.S.  Al-An'am (6) : 97  
                            
         
 Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya 
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 Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang 
yang mengetahui.
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13. Q.S. Al-A'raf (7) : 54  
                        
                         
                          
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di atas 'Arasy[548]. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.
77”  
 
14. Q.S. An-nur (24) : 35  
                    
                        
                             
                          
     
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus[1040], yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan 
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
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 sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya)[1041], yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
78
.”  
 
15. Q.S. Al-An'am (6) :76  
                              
     
“Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) 
dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia 
berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam
79
." 
 
16. Q.S.  Yusuf (12) :4  
                        
         
“(Ingatlah), ketika Yusuf Berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku[742], 
Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; 
kulihat semuanya sujud kepadaku
80
."  
 
17. Q.S. Al-Infitor (82) : 2  
          
“Dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,81”. 
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18. Q.S. As-soffat (37) :6 
                  
“Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan 
hiasan, yaitu bintang-bintang,
82”. 
 
19. Q.S. Al-Hijr (15) :18  
                     
“Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari 
malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang.
83” 
 
20. Q.S. As-soffat (37) :10  
                   
“Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 
(pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang
84
.”         
 
21. Q.S. An-Naml (27) : 8 
                             
“Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa telah 
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta Alam
85
". 
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 22. Q.S. Al-Jin (72) : 8 & 9  
                              
                      
“Dan Sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api. Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat 
di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang 
[1525] barang siapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu 
akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya).
86” 
 
23. Q.S.  Ad-Dukhaaan (44): 10-11 
                            
“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata [1372], yang 
meliputi manusia. Inilah azab yang pedih.
87” 
  
24. Q.S.  Ad-Dukhaaan (44): 16  
                 
“ (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras [1374]. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan.
88” 
 
25. Q.S. Al-Mulk (67): 16-17  
                              
                       
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 “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit 
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan 
tiba-tiba bumi itu bergoncang?, atau apakah kamu merasa aman terhadap 
Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang 
berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku?
89” 
 
26. Q.S.  Saba‟ (34): 9  
                          
                      
        
“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 
langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya).
90” 
 
27. Q.S. Al-Hadid (57): 25  
                        
                          
                   
“ Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al 
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. 
Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-
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 Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa.
91” 
 
 
K.  Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu dengan objek penelitian yang relevan perlu 
diungkapkan karena sangat berguna bagi peneliti, selain menjadi tambahan 
informasi yang mendukung penelitian, penelitian terdahulu memberikan gambaran 
tentang arah penelitian peneliti. Adapun penelitian yang relevan diantaranya 
adalah: 
1. Prosiding pertemuan ilmiah XXIV HFI Jawa tengah & DIY, di Semarang pada 
10 April 2010, yang ditulis oleh Arsini dan M Farchani Rosyid berjudul: 
Dinamika Orbit Komet. Prosiding ini berisi tentang struktur dan orbit komet. 
2. Jurnal Sains Dirgantara Vol. 14 No. 2 Juni 2017 yang ditulis oleh Rhorom 
Prlyatilkanto, Farahhati Mumtahana, dan Memen Tarlgan, berjudul: Dampak 
Hujan Meteor Pada Kemunculan Lapisan E-Sporadis dI Atas Sumedang (The 
Occurrence Of E-Sporadic Layer Over Sumedang). Jurnal ini berisi tentang 
presentase kemunculan lapisan E-Sporadis yang dipengaruhi oleh fluks hujan 
meteor yang berubah sepanjang waktu. Masuknya meteor ke atmosfer bumi, 
terutama saat hujan meteor dapat meningkatkan kelimpahan ion logam di 
atmosfer pada ketinggian sekitar 100 km sehingga dapat memicu terbentuknya 
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 lapisan E-Sporadis yang kemunculanya dapat mempengaruhi komunikasi radio 
frekuensi tinggi serta menjadikan cuaca semakin panas. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ibnu Faizal Bin Miskon, (Fakultas 
Ushuludin Dan Studi Islam UIN Sumatra Utara), berjudul: Kajian Tentang Besi 
Dan Manfaatnya Bagi Kehidupan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur‟an Dan 
Sains Q.S. Al-Hadid/57:25. Skripsi ini berisi tentang penjelesan besi yang 
berasal dari meteor dan juga manfaatnya dalam perspektif Al-Quran dan sains 
pada kajian surat Al-Hadidi surat ke 57 ayat 25. 
4. Majalah sains dan teknologi dirgatara Vol. 10 no. 1 Juni 2015, oleh Abdul 
Rachman, berjudul: metode sederhana untuk memperoleh karakteristik asteroid 
kecil yang jatuh di Chelyabinsk Rusia pada februari 2013. Penelitian ini  
meneleti gelombang kejut yang diakibatkan oleh meledaknya asteroid kecil di 
udara bisa menimbulkan korban yang cukup besarseperti yang di  Chelyabinsk 
Rusia pada februari 2013. Penelitian ini menggunakan sebuah metode 
sederhana untuk mengetahui lebih jauh karakteristik asteroid. 
5. Jurnal fisika dan aplikasiinya, vol. 16, No. 1, Juni 2015, oleh Jdhistira Aria 
Utama, Budi Dermawan, Taufiq Hidayat, Umar Fauzi, yang berjudul: Dinamika 
orbit asteroid 2012 DA14 pasca papasan dekat dengan bumi. Penelitian ini 
meneliti asteroid 2012  DA14 yang mengalami pasca papasan dekat dengan 
bumi pada 16 februari 2013 silam dijarak kurang dari jarak satelit geostasioner. 
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
92
 Jenis dan 
sifat dari penelitian ini yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
studi pustaka (library research). Studi pustaka (library research) adalah 
serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode mengumpulkan data 
pustaka melalui kegiatan membaca, mencatat dan mengolah data penelitian.
93
 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang didalamnya terdapat penyelidikan 
yang menuturkan, menganalisa, mengklarifikasi, dan menafsirkan data-data 
seperti situasi hubungan, dan kegiatan pandangan serta sikap yang tampak, atau 
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 mengenai suatu peristiwa yang sedang terjadi, pertentangan yang meruncing 
dan sebagainya.
94
 
 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah orang atau human instrument 
yaitu peneliti itu sendiri. Sebagai human instrument dalam penelitian ini, peneliti 
harus mempunyai wawasan dan bekal teori yang luas agar mampu bertanya, 
menganalisa, mendokumentasi dan mengkonstruksi kondisi sosial yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan bermakna.
95
 
 
C. Sumber Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini,  peneliti 
menggunakan pendekatan filosofis. Pendekaan filosofis yaitu menyelidiki segala 
persoalan yang muncul dengan cara mengkaji lebih universal, utuh,  sistematis, 
kritis, rasional, logis, dan tuntas sampai ke akar-akarnya.
96
 Untuk dapat meneliti 
dan memperoleh data-data yang valid  dan terjamin keotentikannya, maka 
digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
97
 Diantaranya :  
a) Al-Qur‟an, 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah ( Tarsito : Bandung, 1984), h.139. 
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 Sugiyono, Op.Cit. h.8. 
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 Muhammad Nur, Urgensi Filsafat Perenial dalam Dialog antar Agama di Era Modern 
(Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2016), h.17, dikutip Mulyati, Nilai-Nilai Pendidikan Yang 
Terkandung Dalam Proses Penciptaan Alam Semesta (Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2016), 
h. 65. 
97
 Sugiyono, Op.Cit. h.225 
 b) Kitab tafsir karangan Syekh Jalaludin bin Muhammad Al-Mahali, Syaikh 
Jalaludin „Abdurahman bin Abi Bakrin Assuyuti, “Tafsir Jalalain”. 
c) Tafsir karangan Syaikh Ahmad Mustafa Al-Maraghiy, “Tafsir Al-
Marahgiy”. 
d) Buku karangan Deded Chandra, S,Si., M.Si., Drs. Zawirman, Drs. M. Nasir 
B., “Dasar-dasar astronomi”. 
e) Bku karya Dedi, “Ancaman Asteroid di Depan mata: Bumi Terancam 
Hancur Berdasarkan Fakta Ilmiah.” 
f) Buku karya Rohmat haryadi, “ Jejak Kehidupan di Planet Llain”. 
g) Buku Karya Nadiah Thayyarah, “Buku Pintar sains Dalam Al-Qur‟an.” 
Terjemahan M. Zainal Arifin, Nurkaib, Imam Firdaus, Nur Hizbullah. 
h) Buku Karya Wisnu Sasongko, “Armageddon 2012: Bencana Akhir Zaman”. 
i) Buku karya Muhammad Hatta al-fattah. “40 sumpah terdahsyat 
mengungkap rahasia ayat-ayat sumpah yang terdahsyat di dalam Al-Qur‟an. 
j) Buku karya Prof. Dr, H. Bayong Tjasyono HK., DEA, Ilmu Kebumian Dan 
Antariksa.”„ 
2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen-dokumen, jurnal, artikel-
artikel atau narasumber, yang dilaksanakan melalui observasi dan wawancara 
sebagai sumber pendukung penelitian.
98
 Diantaranya: 
a) Buku Ilmu Al-Qur‟an dan tafsir karangan Hasbi As-Shidiqi. 
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 b) Buku pengantar Studi Al-Qur‟an, karangan Abdul Hamid. 
c) Buku Kontekstual Al-Qur‟an, karangan Umar Sihab 
d) Buku Al-Qur‟an Sumber Ilmu Pengetahuan, karangan Afzalur Rahman. 
e) Buku Al-Qur‟an dan Assunah Tentang Iptek Jilid 2, karangan Abdul Mazid 
Bin Aziz Al-Zinadi. 
f) Buku belajar dan pembelajaran, karangan Husamah dkk. 
g) Buku Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur‟an, karangan Dr. Ahzami 
Jazuli. 
h) Buku sains Undercover Memahami Apa Yang Tersembunyi Dari Sains 
Dengan Cara Lain, karangan Febri Prasetiyo Adi. 
i) Buku Agama Masa Depan perspektif Filsafat Parental, karangan Komarudin 
Hidayat. 
j) Buku Antropologi Al-Qur‟an, karangan Baidhowi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data pada penelitian kepustakaan ini peneliti 
dihadapkan pada banyaknya data-data yang ada. Sehingga untuk memudahkan 
peneliti dalam melakukan pengkajian maka peneliti mengklasifikasikan data 
tesebut kedalam sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya 
peneliti menentukan lokasi sumber data tersebut dengan mendatangai 
perpustakaan kampus maupun perpustakaan daerah guna mendapatkan informasi 
yang peneliti butuhkan.   
 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
kepustakaan ini yaitu dengan teknik membaca, dokumentasi dan observasi. 
1. Teknik Membaca 
Dalam menelaah dan memahami literatur-literatur yang  berkaitan dengan 
penelitian ini, membaca merupakan hal yang sangat penting. Membaca 
merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pesan yang 
disampaikan penulis dari tulisan yang dipublikasikannya.
99
 Melalui membaca 
peneliti mendapatkan informasi yang kemudian peniliti nilai dan peneliti 
bandingkaan antara sumber satu dengan yang lainnya yang kemudian peneliti 
kaji untuk mendapatkan kesimpulan yang selanjutnya peneliti interpretasikan 
ke dalam penelitian.  
2. Dokumentasi 
 Peneliti berusaha mendokumentasikan segala yang diperlukan dalam 
proses penelitian, mulai dari analisis mengenai kandungan al-Qur‟an dan sains 
tentang meteor serta mencari informasi yang berhubungan dengan masalah-
masalah penelitian baik dari kitab, buku, koran, dan juga internet. 
3. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling alamiah dan 
paling banyak digunakan tidak hanya dalam dunia keilmuan, tetapi juga dalam 
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 berbagai aktifitas.
100
 Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam terhadap 
obyek kajian dalam penelitian ini, yakni al-Qur‟an dan Sains. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Analisis data merupakan serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 
sosial, akademis dan ilmiah.
101
 Dalam penelitian kualitatif analisis datanya 
menggunakan pendekatan analisis induktif, yaitu  dimulai dari mengamati 
fenomena-fenomena secara empiris, yang selanjutnya mempolakan atau 
menafsirkan hasil penelitian tersebut kemudian diinterpretasikan sebagai 
kesimpulan untuk membangun teori atau hipotesis.
102
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model Milles 
dan Huberman, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) reduksi data; 2) 
penyajian data/display data; 3) Penarikan kesimpulan/ verifikasi.
103
   
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, transformasi data sementara, yang diperoleh dari catatan-
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 catatan dilapangan. 
104
 Pada tahap ini peneliti merangkum data yang diperoleh 
dari berbagai sumber yang peneliti dapatkan, yang selanjutnya peneliti tafsirkan 
serta menyeleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus masalah yang 
diteliti. Reduksi data ini merupakan analisis yang menajamkan untuk 
mengorganisasikan data, dengan itu kesimpulan yang diperoleh dapat 
diverifikasi untuk menjadi temuan atas penelitian yang dilakukan.
105
  
2. Penyajian Data/Display Data 
Setelah mereduksi data penelitian, selanjutnya data tersebut disajikan 
dalam bentuk naratif.  Sebelum menyajikan data dalam penelitian ini, perlu 
peneliti analisis terlebih dahulu data yang telah direduksi karena tidak mungkin 
semua data yang diperoleh langsung dipaparkan, analisis ini dilakukan guna 
menyusun penelitian  menjadi lebih sistematis agar data yang diperoleh dapat 
menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi 
Mengambil kesimpulan adalah analisis lanjutan dari reduksi data, dan 
penyajian data agar data tersebut dapat disimpulkan. Guna mendapatkan 
kesimpulan yang akurat atau mendekati benar, peneliti menggunakan metode 
deduksi yakni suatu pola pemahaman yang diawali dari hal yang bersifat umum 
menuju khusus. Metode ini menganalisis keseluruhan bagian serta konsep 
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 pokok satu persatu dalam kaitannya satu dengan yang lain, agar dapat 
membangun pemahaman.
106
Setelah serangkaian tahapan analisis ini dilakukan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai 
laporan penelitian.  
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 BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
C. Substansi Meteor Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains 
1. Asal Usul Meteor Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains 
Fenomena emisi cahaya yang terjadi di dalam atmosfer bumi atau yang 
biasa disebut sebagai meteor, terjadi akibat benda langit yang jatuh dan 
bergesekan dengan atmosfer bumi dengan kecepatan 11 sampai 72 km/detik 
sehingga terbakar dan menimbulkan pijaran api.
107
 Namun tidak dapat 
diketahui secara pasti, entah dari mana benda langit tersebut berasal. 
Kemungkinan bisa berasal dari pecahan asteroid, meteoroid, komet atau benda 
langit lainnya. 
Tidak jarang, meteor juga disebut sebagai bintang jatuh oleh mayoritas 
umat manusia. Meskipun sebutan meteor sebagai bintang jatuh kurang tepat, 
hal tersebut juga tidak bisa disalahkan. Karena pada dasarnya, batuan meteor 
sebagian ada yang berasal dari bintang-bintang yang telah mati lantas meledak, 
dan ada juga  yang berasal dari asteroid, komet atau pecahan diantara 
keduanya.
108
 Penjelasan sains tersebut seperti yang telah dijelaskan dalam Al-
Qur‟an surat Al-Mulk ayat 5. 
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                         
         
“Dan sungguh telah kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-
bintang, dan kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat pelempar 
setan. Dan kami sediakan bagi mereka adzab neraka yang menyala-nyala. (Al-
Mulk:5) 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa meteor-meteor yang digunakan 
untuk melempar setan berasal dari bintang-bintang. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam tafsir Jalalain: 
 (  ٌٚ  م  ذ   ص  ٠  ٕ  غٌاب  ّ  ءب  ا )  مٌ  ش  ث  ٟ   ا  ٌ  ا ٝ  ل  س  ض   ث (  ّ  ص  ثب  ١  خ  ث )  ٕ  ج  ٛ  َ   ٚ (  ج  ع  ٍ  ٕ  ٙ  س ب  ج  ٛ  ِ  ِ  )ب  ش  جا  ُ   ٌ (  شٍ  ١ ب
  غ  ١  ٓ  ا  )  ر  عا ا  ز  ش  ل  ٛ  غٌا ا  ّ  ع   ث  ب  ْ   ٠  ٕ  ف  ص  ً   ش  ٙ  ةب   ع  ٓ   ٌ ا  ى  وٛ  ت   و  ٌ ب  م  ج  ظ   ٠  ؤ  خ  ز   ِ  ٓ   ٌٕا  سب   ًزم١ف
  ٌ ا  ج  ٕ  ا ٝ  ٚ  ٠  خ  ج  ٍٗ    ل  ْ   ٌ ا  ى  ٛ  ٠ تو  ض  ٚ  ع ي  ٓ   ِ  ى  ٔب  ٗ  
“(Dan sesungguhnya kami telah menghiasi langit yang dekat) yang dekat 
dengan bumi (dengan lampu-lampu) dengan bintang-bintang (dan kami jadikan 
bintang-bintang itu alat pelempar) alat untuk melempar dan merajam (setan-
setan) bilamana mereka mencuri pembicaraan para malaikat dengan telinga 
mereka; umpamanya terpisah batu meteor dari bintang-bintang itu yang 
bentuknya bagaikan gumpalan api, lalu mengejar setan dan membunuhnya 
atau membuatnya cacat. Pengertian ini bukan berarti bahwa bintang-bintang 
itu lenyap dari tempatnya.” 
Jika kita kaji lebih dalam lagi dalam penggunaan bahasa yang Allah 
gunakan pada ayat tersebut, ternyata terdapat keindahan di dalamnya. Ketika 
ayat tersebut menjelaskan mengenai asal usul meteor, Allah 
mengungkapkannya tidak menggunakan kata nujum (َٛجٔ) ataupun kawakib 
 (تواٛو) yang sering diartikan sebagai bintan-bintang, akan tetapi Allah 
menggunakan kata masoobiih ( خ١ثبصِ) yang berbentuk jamak.  
Ketika kita tinjau dari segi bahasa arab, kata masoobiih ( خ١ثبصِ) 
merupakan jamak dari kalimat almisbah (حبجصٌّا) yang berarti pelita atau lampu 
atau sesuatu yang dijadikan penerangan dalam gelap, seperti halnya waktu 
subuh yang bersinar menyambut datangnya siang.
109
Dengan demikian, ayat 
tersebut berarti telah memberi isyarat kepada kita bahwa benda-benda langit 
yang jatuh sebagai meteor itu berasal dari benda-benda langit yang nampak 
bercahaya saat kita lihat diwaktu malam, dan uniknya lagi, setelah muncul 
kajian sains, ternyata tidak semua benda langit yang tampak bercahaya saat kita 
lihat dimalam hari itu semuanya adalah bintang, dari kesemua benda yang 
bercahaya itu bisa berupa bintang, asteroid ataupun meteoroid yang 
memantulkan cahaya. Oleh karen itu, Al-Qur‟an mengungkapkanya 
menggunakan kata masoobiih ( خ١ثبصِ) yang  diartikan sebagai lampu-lampu 
bukan menggunakan kalimat nujum (َٛجٔ) ataupun kawakib (تواٛو) yang 
diartikan sebagai bintang. Inilah bukti bahwa Al-Qur‟an selalu berlaku 
sepanjang zaman, Al-Qur‟an selalu bersesuaian dengan kehidupan sepanjang 
zaman. 
2. Meteor sebagai Penjaga langit Dari Jin yang mencuri dengar berita langit 
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 Meteor adalah suatu fenomena yang sudah tidak asing lagi bagi kita. 
Sering kali, ketika kita memandang langit malam yang indah, selintas terlihat 
berkelebat
110
 bintang jatuh yang kasat mata, lalu ada sebagian oang-orang yang 
serta merta mengatakan “panjatkan do‟a”, entah dari mana budaya ini berasal 
seakan-akan ada frekuensi bahwa berdoa ketika melihat bintang jatuh itu, maka 
do‟a akan dikabulkan.111 Berkelebatnya bintang jatuh yang kasat mata, itulah 
yang disebut sebagai meteor oleh sains moderen.
112
   
Meteor merupakan suatu istilah atau sebutan untuk penampakan jalur 
jatuhnya benda langit yang terbakar saat menembus atmosfer bumi
113
, ketika 
benda luar angkasa tersebut tidak habis terbakar dan berhasil sampai ke bumi, 
maka sebutan benda tersebut bukanlah meteor lagi, melainkan benda tersebut 
disebut sebagai meteorit
114
. Terbakarnya benda langit tersebut terjadi akibat 
bergesekan dengan atmosfer bumi dengan kecepatan 25 kilometer per detik, 
sehingga menimbukan pijaran api yang sangat cemerlang. Pijaran api itu dapat 
dilihat dari bumi ketika meteor tersebut berada pada ketinggian 150 kilometer 
                                                             
110
Berdasarkan  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  istilah berkelebat  adalah gerakan 
yang bergerak dengan sangat cepat.  
111
Marge Kennedy, 100 kiat praktis merekatkan keluarga anda, (Yogyakarta: KANISIUS, 
2006), hal, 27. 
112
 Deded Chandra, S,Si., M.Si., Drs. M. Nasir B., Drs. Zawirman, Dasar-Dasar Astronomi 
(Jakarta: Kencana), hal. 145-146. 
113
Ibid,  
114
 Ibid. 
 di atas permukaan bumi.
115
 Ungkapan ini serupa dengan apa yang dikatakan 
dalam Al-Qur‟an surat  Ash-Saffat ayat 10 
                   
“Kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan), maka ia dikejar oleh 
meteor yang bersinar tajam.” 
 
 
Dalam ayat di atas, istilah meteor disebut sebagai syihab, yaitu suluh atau 
panah api yang bersinar tajam, seperti halnya penjelasan sains bahwa meteor 
akan menimbulkan pijaran api tatkala bergesekan dengan atmosfer bumi. di 
dalam tafsir jalalain juga dijelaskan:  
ِِاَِْىاَِنْوُعَمْسَيِرْيِمَضِْنِمءاَنْثِتِْسْلااَوةَءْرَمْلاَِْىاٌِرَدْصَمَِةَفطَخلاَِفِطَخِنَمَّلاُِِعَمْسََيلا
ٌِءْىِضَمٌِبَكْوَك)ٌباَهِشُِهَعَبَْتاَف(ٍةَعْرُسِبِاَهَذََخاَفَِةَمِلَكْلاَِعِمَسِْىِذَّلاُِناَطْي َّشلاَّلاِا
ُِهلبْخَيْوَاُِهُق ِّرَحُيَْواُِهبّقثُي)ٌِبقاَث( 116  
Terjemah tafsir: 
(terkecuali setan yang mencuri-curi pembicaraan malaikat dengan sekali 
curi) lafadz Al-khotfatah adalah mashdar mararah dan yang diistisnakan 
adalah dzomir yang didalamnya terkandung lafadz laa yasma‟una. Maksudnya 
tidak ada yang dapat mendengarkan pembicaraan para malaikat kecuali setan 
yang mencurinya dengan cepat (maka ia akan dikejar oleh syihab) yakni 
bintang yang bercahaya (yang melubanginya) yang menembus tubuh setan-
setan itu, atau membakarnya, atau membuatnya cacat.  
 
Dalam tafsir tersebut, kalimat syihaabun tsaaqibun dijelaskan sebagai 
bintang yang bersinar tajam yang dapat menembus tubuh setan, membakar atau 
membuat setan menjadi cacat. Tidak hanya itu, ternyata di dalam Al-Qur‟an 
                                                             
115
Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur‟an, terjemahan M. Zainal Arifin, 
Imam Firdaus, Nur Hizbullah (Jakarta: Zaman), h. 307  
116
 Jalaludin bin Muhammad Al-Mahali, Syaikh Jalaludin „bdurohman bin abi Bakrin 
Assuyuti, Tafsir Jalalain , (Indonsia: Daru Ihyaulkitabil‟arobiyyah), hal.  366 
 tidak hanya menjelaskan bagaimana wujud meteor yang berbentuk pijaran api, 
akan tetapi Al-Qur‟an juga membeberkan mengenai hakikat dari terjadinya 
meteor tersebut, karena pada dasarnya Allah tidaklah menciptakan sesuatu 
dengan sia-sia, melainkan ada manfaatnya. Syekh Jalaluddin bin Muhammad 
bin Ahmad Al-Mahali dan syekh Jalaluddin „Abdurrahman bin Abi Bakrin 
Assuyuti dalam tafsirnya mengatakan, ayat di atas juga menjelaskan sebab 
terjadinya fenomena meteor tersebut, yakni karena setan yang mencuri dengar 
pembicaraan langit, maka ia akan dikejar oleh panah api yang bersinar tajam 
atau dalam istilah sainsnya disebut sebagai meteor. Dengan demikian, tanpa 
kita sadari ketika melihat fenomena meteor berarti kita sedang menyaksikan 
kebesaran Allah, dimana fenomena tersebut tidak terjadi begitu saja, melainkan 
para malaikat sedang melempari jin atau setan yang berusaha mencuri dengar 
pembicaraan langit. Penjelasan ini juga diperkuat dengan ayat-ayat lain, 
diantaranya Q.S. Al-Jinn ayat 8-9,  dan Q.S. Al-Hijr ayat 18 
                              
                      
“Dan sesungguhnya kami (Jin) telah mencoba mengetahui  (rahasia) 
langit, maka kami mandapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan 
meteor-metor yang bersinar . dan sesungguhnya kami (Jin) dahulu dapat 
menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-
beritanya). Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengan (seperti itu) pasti 
akan menjumpai meteor-meteor yang mengintai (untuk membakarnya). (Al-Jin: 
8-9)  
                     
“..kecuali (setan)y yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari 
malaikat) lalu dikejar oleh meteor yang terang. Al-Hijr:18).  
 
Ayat-ayat di atas memberi tahu  kepada kita, bahwa substansi dari 
fenomena meteor adalah untuk melempari Jin atau setan yang berusaha mencuri 
berita langit yang akan disampaikan kepada para dukun. Penjelasan singkat 
ayat-ayat di atas juga dijelaskan lebih detail dalam hadis Rasulullah SAW. 
٤544 -  بثأ ذعّع يٛم٠ خِشىع ذعّع يبل ٚشّع بٕثذد ْب١فع بٕثذد ٞذ١ّذٌا بٕثذد
 يبل ٍُع ٚ ٗ١ٍع الل ٍٝص الل ٟجٔ ْإ يٛم٠ حش٠ش٘ 
  إ ( :  ر  ل ا  ع  الل ٝ   ا  ل  ِ  ش   ف  غٌا ٟ  ّ  ءب   ظ  ش  ث  ذ   ا  ّ ٌ  ل  ئ  ى  خ   ث  أ  ج  ٕ  ذ  ز  ٙ  خ ب  ع  ع  ٔب  ٌ ب  ٛ م  ٌ  ٗ   و  أ  ٔ  ٗ   ع  ٍ  غ  ٍ  خ 
  ع  ٍ ٝ  ص  ف  ٛ  ْ ا   ف  ئ  ر  ف ا  ض  ع   ع  ٓ   ل  ٍ  ٛ  ث  ٙ  ُ   ل  ٌب  ٛ  ِ  ا  رب  ل ا  يب   سُّث  ى  ُ   ل ؟  ٌب  ٛ  ٌ ا  ٍ  ز  ل ٞ  يب   ٌ ا  ذ  ك   ٚ  ٘  ٛ   ا  عٌ  ٍ ُّٟ 
  ا  ىٌ  ج  ١  ف ش  ١  غ  ّ  ع  ٙ  ِ  ب  غ  ز  ش  ق   غٌا  ّ  ع   ٚ  ِ  غ  ز  ش  ق   غٌا  ّ  ع   ٘  ى  ز  ث ا  ع  ع  ٗ   ف  ٛ  ق   ث  ع  ط -   ٚ  ٚ  ص  ف   ع  ف  ١  ْ ب 
  ث  ى  ف  ٗ   ف  ذ  ش  ف  ٙ  ٚ  ب  ث  ذ  د   ث  ١  ٓ   أ  ص  ثب  ع  ٗ -   ف  ١  غ  ّ  ع   ٌ ا  ى  ٍ  ّ  خ   ف  ١  ٍ  م  ١  ٙ  إ ب  ٌ  ِ  ٝ  ٓ   ر  ذ  ز  ٗ   ث  ُ   ٠  ٍ  م  ١  ٙ  خ٢ا ب  ش   ٌإ  ِ  ٝ  ٓ 
  ر  ذ  ز  ٗ   د  ز  ٠ ٝ  ٍ  م  ١  ٙ  ع ب  ٍ  ٌ ٝ  غ  ْ ب   غٌا  دب  ش   أ  ٚ   ا  ىٌ  ٘ ب  ٓ   ف  ش  ث  ّ  أ ب  د  س  ن   شٌا  ٙ  ةب   ل  ج  ً   أ  ْ ُّ٠  ٍ  م  ١  ٙ  ٚ  ب  س  ث  ّ ب
  أ  ٌ  م  ل ب٘ب  ج  ً   أ  ْ   ٠  ذ  س  و  ٗ   ف  ١  ى  ز  ة   ِ  ع  ِ  بٙ  ئب  خ   و  ز  ث  خ   ف  ١  م  يب   أ  ٌ  ١  ظ   ل  ذ   ل  ٌ يب  ٕ  ٠ ب  ٛ  َ   و  ز  ٚ  ا  و  ز  و ا  ز  ٚ  ا  و  ز ا
  ف  ١  ص  ذ  ق   ث  ز  ٍ  ه   ا  ىٌ  ٍ  ّ  خ   ٌا  ز  ٟ   ع  ّ  ع   ِ  ٓ   غٌا  ّ  ءب)
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“Diceritakan dari Humaidi, dari Sufyan, dari „Amrun berkata, aku 
mendegar Ikrimah dia berkata, aku mendengar Abu Hurairoh, dia berkata 
bahwa Nabi SAW. Pernah bersabda: ketika Allah menetapkan suatu ketetapan 
di langit, maka para malaikat  mengepakkan sayap-sayapnya seraya tunduk 
terhadap firman Allah SWt seakan-akan seperti suara rantai yang yang 
bergesekan di atas batu. Maka apabila rasa takut itu dicabut dari hati para 
malaikat, meraka bertanya-tanya, apa yang telah difirmankan tuhanmu?, Para 
malaikat yang mendengar menjawab, Dia berfirman yang haq, dan dia Yang 
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 Maha luhur dan Maha besar. Maka bisikan para malaikat itu didengar oleh jin 
pencuri berita, mereka mencuri berita tersebut dengan cara berpundi-pundian 
(jin yang di bawah menjadi penopang bagi jin yang di atasnya, terus bertingkat 
sampai ke atas) jin yang paling atas mendengar ucapan malaikat, kemudian 
disampaikan ke jin yang bawahnya, dan seterusnya, hingga jin yang paling 
bawah menyampaikannya kepada tukang sihir atau dukun. Maka terkadang 
mereka terkena  panah api sebelum sampai ke dukun, terkadang mereka juga 
berhasil lolos dari panah api dan menyampaikan ke tukang sihir atau dukun 
maka berita tersebut mereka campur dengan 100 kedustaan sehingga ada satu 
yang benar, maka orang-orang mengatakan, bukan kah dukun telah 
mengatakan demikian dan dia benar? Maka akhirnya duku dibenarkan dengan 
satu kalimat yang dicuri dari langit. 
 
Nadiah Tharayyarah mengatakan dalam bukunya yang berjudul Buku 
pintar Sains dalam Al-Qur‟an, bahwa meteor seperti terbuat dari batu-batuan 
dan besi yang dihaluskan, kemudian keduanya menjadi suatu kesatuan dan 
terbentuklah meteor. Hal ini menegaskan bahwa ada kekuatan magnetik di 
dalam meteor. Serpihan besi magnetik dari hancurnya suatu meteor itu akan 
menjadi dingin dan jatuh dari awan yang suhunya sangat panas kisaran lebih 
dari 5000 derajat celcius yang dimana awan itu berada di langat di atas wilayah 
yang dijatuhi meteor. Hal ini membuktikan  bahwa meteor-meteor itu tertarik 
dengan sesuatu yang mengandung unsur api. Dengan demikian, hal ini semakin 
menguatkan pernyataan Al-Qur‟an pada ayat di atas, bahwa meteor-meteor 
yang terjadi adalah sebagai alat pelempar jin. Karena pada dasarnya jin adalah 
mahluk Allah yang diciptakan dari api.
118
 Sebagaimana firman Allah  
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                 
“Dan kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) daari api yang sangat 
panas.”(QS. Al-Hijr:27) 
           
“Dan Dia (Allah) menciptakan jin dari nyala api.”(QS. Ar-Rahman:15). 
 
Dalam hadis juga dijelaskan, dalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam 
Muslim, dari „Aisyah, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
  ذ م ٍ  خ  ُ  ى ٌ  ف  ص  ٚ  ب  ّ  ِ   َ  دآ  ك ٍ  خ  ٚ   سب ٔ  ٓ  ِ   ج سب  ِ   ٓ  ِ  ُّْ ب  ج ٌ ا  ك ٍ  خ  ٚ   س  ٛٔ  ٓ  ِ   خ  ى ئ ل  ّ  ٌ ا  
 
“Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari nyala api. Adam 
diciptakan dari apa yang telah ada pada kalian.”(HR. Muslim no.2996) 
 
 
 
3. Meteor Sebagai Penghantar Air Ke Bumi 
Para ilmuwan telah memprekirakan bahwa bumi dijatuhi bahan meteor 
kisaran 150 juta meteor dalam setiap harinya
119
. Ada beberapa meteor yang 
biasanya dapat disaksikan pada malam-malam tertentu. Bahkan terkadang 
jumlahnya meningkat secara dramatis, atau yang sering disebut sebagai 
peristiwa hujan meteor. Seperti halnya hujan meteor leonid yang terjadi pada 
17-18 November 2018 kemarin. 
Fenomena hujan meteor ini ada hubungannya dengan komet.  Beberapa 
para ilmuan mengatakan bahwa fenomena hujan meteor terjadi ketika bumi 
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 melintasi orbit komet dan melalui lintasannya. Jauh sejak  kurang lebih 35 
miliar tahun lalu, planet bumi mengalami benturan bertubi-tubi dengan ribuan 
meteor berasal dari komet yang mengandung kristal-kristal es. Peristiwa ini 
berlangsung sejak meliaran tahun lalu dan berlanjut hingga saat ini.
120
  
Peristiwa benda langit juga telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an  pada surat 
At-Tariq (قسبطٌا) yang dalam mushaf Al-Qur‟an merupakan surat ke 86, tediri 
17 ayat dan diwahyukan di Makkah pada tahun ke-8 kenabian atau pada tahun 
618 M, sesudah surat Qaf dan surat Al-Balad. Surat ini turun ketika Abu Tholib 
mendatangi Rasulullah dengan membawa roti dan susu. Setelah Abu Thalib 
duduk, terlihat sebuah bintang jatuh sehingga daerah sekitarnya seakan 
dipenuhi api karena sangat terangnya cahaya bintang tersebut. Abu Thalib pun 
bertanya kepada Rasulullah, “Apa ini?” lantas Rasulullah pun menjawab, “ini 
adalah bintang yang dilemparkan dan merupakan satu dari sekian banyak tanda-
tanda kekuasaan Allah.” 
                        
“Demi langit yang datang pada malam hari. Dan tahukah kamu apa yang 
datang pada malam hari itu? Yaitu bintang yang bersinar tajam.” 
 
Surat ini diawali dengan kalimat was-samaai wattaariq (ءبّغٌاٛلسبطٌاٚ ). 
Dalam ayat ini Allah bersumpah dengan langit dan suatu benda langit yang  
disebut At-taariq (قسبطٌا). Istilah At-taariq (قسبطٌا)  berasal dari kata بلشغ -شط٠ -
                                                             
120
 Agus Haryo Sudarmojo, History of eart menyingkap keajaiban bumi dalam Al-Qur‟an, 
(Yogyakarta: Mizan, 2013), h. 107-108 
 قشغ yang dalam bahasa arab sehari-hari At-taariq (قسبطٌا)   digunakan sebagai 
istilah untuk menyebut tamu yang jarang datang dan tiba-tiba datang pada 
malam hari.
121
Dengan demikian jelaslah bahwa  At-taariq dalam ayat ini adalah 
benda langit yang langka kehadirannya. Tidak setiap malam kita dapat 
menyaksikannya, karena benda ini datang sewaktu-waktu atau secara periodik. 
Kemudian pada ayat berikutnya digunakan kalimat wama adraaka maa 
at-toriq ( قسبطٌابِ ناسدابِٚ). Jika kita lihat dalam Al-Qur‟an, satu-satunya benda 
langit yang menggunakan kalimat wama adraaka ( ناسدابِٚ) adalah At-taariq 
(قسبطٌا), hal ini semakin memperkuat penalaran kita, bahwa At-taariq (قسبطٌا) 
adalah benda langit yang tidak biasa dan jarang datang, yaitu komet yang 
muncul sekali  dalam beberapa tahun atau bahkan ratusan tahun. Benda-benda 
langit yang lain seperti matahari, bulan dan pelanet tidak pernah diterangkan 
menggunakan kalimat wama adraaka sebab istilah-istilah itu sudah jelas 
maknanya dan benda-bendanya dapat kita saksikan setiap waktu.
122
 
Identifikasi benda langit  At-taariq (قسبطٌا) yang diartikan sebagai komet 
telah ditunjang oleh data astronomi, ketika surat at-taariq diwahyukan Allah 
kepada nabi Muhammad SAW pada tahun ke-8 kenabian atau pada tahun 618 
M. Pada tahun itu muncul komet besar yang termasyhur dalam sejarah. Yaitu 
apa yang sekarang kita namakan sebagai komet Halley. Periode kedatangan 
                                                             
121
Mahmud  Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah 
Pentafsiran Al-Qur‟an, 1989), h. 235 
122
Tim tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir salman: tafsir Ilmiah Juz „Amma (Bandung: Mizan 
Pustaka, 2014),  h.237-248 
 komet ini, pertama kali diteliti oleh ilmuan astronomi Inggris bernama Edmond 
Halley, ia mengetahui bahwa komet yang muncul pada tahun 1531, 1607, dan 
1682 adalah benda yang sama, yaitu komet Halley.
123
 
Pada ayat ketiga, kalimat an-najmu tsaaqib. Jika diartikan secara harfiah 
berarti benda-benda langit yang melubangi. Informasi awal ayat ke-3 dalam 
surat At-taariq ini semakin memperkuat penafsiran bahwa yang dimaksud At-
taariq (قسبطٌا)  ini adalah komet. Sebagaimana yang dipelajari dalam ilmu 
astronomi, komet adalah benda langit yang diameternya mencapai puluhan 
kilometer,
124
tersusun dari kandungan es kotor. Yaitu terdiri dari molekul air 
(H2O), amonia (NH3), karbondioksida (CO2) metana (CH4)  yang didalamnya 
bercampur debu. Sebagian zat itu terhambur menjadi debu dan gas yang 
berbentuk ekor pada saat mengorbit dekat matahari.
125
  
Dalam proses pembentukan tata surya, komet-komet membombardir 
pelanet-pelanet bertanah, dan menimbulkan lubangan-lubangan pada planet 
tersebut. Salah satu dianataranya adalah pelanet bumi. Komet tersebut datang 
untuk menymbangkan air yang merupkan syarat mutlak kehidupan. Dan dari 
proses serbuan komet itulah lautan tak bertepi terbentuk di bumi.
126
 
Terbentuknya lautan dibumi, telah menjadi misteri selama bertahun-
tahun. Seorang ilmuan William Walden Rubey pada tahun 1951 pernah 
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 mencatat dan melakukan perhitungan cadangan air di bumi. Ia merasa 
kebingungan dengan adanya jumlah air yang sangat luar biasa, yang mana air 
itu tidak diketahui darimana asalanya. Hingga pada tahun 1986 seorang ahli 
fisika dari lowa Amerika serikat Dr. Louis A. Frank dan J.B. sigwart, 
mempertaruhkan karir akademisnya dengan mengatakan bahwa melalui data-
data penelitiannya dari Viking Spaceraft. Bahwa pesawat ruangkasa ini telah 
memotret planet bumi dengan menggunakan film ultraviolet. Dan foto-foto itu 
menunjukan bahwa atmosfer bumi tampak berlubang dimana-mana. Hal ini 
menunjukan bahwa lubang-lubang itu merupakan jejak serbuan dari ribuan 
komet yang membawa air. Meskipun penelitian ini sempat dibantah oleh para 
peniliti lain, namun pada akhrinya tigabelas tahun kemudian penelitian ini telah 
diakui setelah melewati forum perdebatan sains yang cukup ketat.
127
 
Fenomena komet pembawa kristal es juga telah Allah jelaskan pada surat 
An-nur ayat 43 yang diwahyukan pada nabi Muhammad SAW sejak 7 abad 
silam. 
                          
                             
                           
“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, Kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, Kemudian menjadikannya 
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 bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya 
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan.” 
 
Ketika kita melihat data-data sains dan hubungannya dengan ayat tersebut 
barulah kita dapat memahami makna firman Allah, bahwa Allah menurunkan 
butiran-butiran es dari langit, yaitu gumpalan-gumpalan es seperti gunung-
gunung. Ternyta butiran-butiran es yang dibawa komet-komet laksana gunung 
dan membentur atmosfer bumi secara teru menerus.
128
 Dalam ayat dan surat 
yang berbeda, Allah juga menegaskan hal yang sama, bahwa air diturunkan dari 
langit. Al-Qur‟an surat Al-Mu‟minun ayat  18. 
                        
      
“Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya.” 
 
     Berdasarkan penelitian, dikatakan bahwa spektrum-spektrum yang 
dipancarkan oleh komet Halley dan komet lainya tenyata menunjukan bahwa 
isotop hidrogen dan deuterium pada H2O air laut ternyata sama persis 
dengan H2O yang terdapat pada komet-komet. Fakta ini membuktikan 
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 bahwa bumi tidak dapat memproduksi air sendiri, melainkan air yang ada di 
bumi adalah air dari meteor-meteor yang berasal dari komet.
129
komet 
tersebut membentur atmosfer bumi, lalu terurai menjadi uap air di atmosfer 
bumi. Uap air ini akan bergabung dengan uap air yang berada di awan.
130
 
Ungkapan yang sama juga telah dikatakan oleh Josh Emery yang berasal dari 
Universitas Tennessee, Knoxville megatakan bahwa penemuan es di 
permukaan asteroid sangatlah mengejutkan karena biasanya menguap 
dengan sangat cepat. Hal inilah yang dianggap sebagai jawaban teka teki 
dari mana air di bumi berasal. 
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Pada ayat di atas dikatakan bahwasannya Allah telah menjadikan air 
menetap di bumi, dan Allah berkuasa untuk menghilangkannya. Sungguh 
Mahabesar Allah. Kebenaran makna ayat ini membuat kita semakin tertegun 
dan kagum. Memang Allah lah yang berkuasa melenyapkannya. Karena dari 
beberapa planet yang mendapati serbuan komet-komet pada saat proses 
pembentukan tata surya dahulu, bumilah satu-satunya planet yang bisa 
menampung air. Lain halnya planet lain yang tidak bisa menampung air, 
seperti planet Mars misalnya, yang mana para ahli geologi planet Mars 
bersama ahli astrologi dan kosmologi yang tergabung dalam NASA telah 
menemukan jejak-jejak air di planet Mars, akan tetapi kini tidak ada lagi 
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 dikarenakan gaya gravitasi planet mars sangatlah kecil sehingga tidak dapat 
mempertahankan air. 
Pada ayat di atas juga dikatakan bahwasannya Allah menurunkan air 
dengan suatu ukuran. Jika kita pelajari dari segi ilmu astronomi, berat dari 
tiap-tiap komet bisa mencapai 100 ton dan kulitnya berlapis hidrokarbon 
hitam. Kristal es itu menghujani bumi sekitar 10 juta bongkahan  
pertahunnya, atau 19 bongkahan permenitnya, atau sebanyak 20-40 ton/3 
detik. Dapat kita bayangkan jika ukuran es yang menghujani bumi bukan 20-
40 ton/3 detik melainkan ribuan ton/3 detik, pasti kehidupan akan berantakan 
karena kelebihan air.
132
  
4. Meteor Sebagai Pengantar Besi Ke Bumi 
Besi merupakan suatu unsur yang sangat berlimpah di bumi. Besi atau 
ferum yang disimbolkan denga Fe merupakan salah satu logam yang terpenting 
bagi kehidupan manusia. Besi merupakan salah satu logam yang paling besar 
dieksplorasi setiap tahun. Lebih dari 1 miliar ton pertahunya besi dieksplorasi 
oleh manusia untuk berbagai keperluan. Berdasarkan seorang ahli 
elementimologi Peter Van Krogt, besi telah digunakan pada zaman prasejarah 
sejak 7 generasi nabi Adam as.
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Pada awalnya manusia menggunakan batu yang ditempa sebagai 
peralatannya untuk berburu atau berperang. Mereka membuat pedang, panah, 
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 atau pisau yang terbuat dari batu. Setelah ditemukannya besi, umat manusia 
mulai memasuki zaman besi. Zaman besi adalah periode utama terakhir 
prasejarah dalam sistem tiga zaman utnuk mengklasifikasi masyarakat 
prasejarah yang didahului zaman tembaga dan perunggu.
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Di dalam Al-Qur‟an, Allah mengatakan bahwa besi diturunkan  dari 
langit. Ungkapan ini terdapat dalam surat Al-hadid ayat 25: 
                      
                        
                    
 Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan 
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa. 
 
Ungkapan Al-Qur‟an bahwa besi diturunkan dari langit membuat para 
ilmuan mendalami bagaimana terbentuknya besi di dunia ini. Pada mulanya 
para ahli astronomi beranggapan bahwa besi merupakan unsur biasa yang 
terbentuk dalam proses geologi di bumi. Namun, berdasarkan kajian mutakhir 
Profesor Armstrong atau Mohamed Asadi salah seorang ilmuan NASA 
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 (National Aeronautics and Space Administration) USA, ia memiliki pandangan 
yang berbeda. Ia memnganggap bahwa besi merupakan logam yang unik. 
Diperlukan sebuah tenaga yang sangat tinggi, melebihi tenaga yang ada dalam 
sistem matahari untuk dapat membentuk suatu unsur besi,.
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Penemuan astronomi modern saat ini mengatakan bahwa  bumi tidak 
dapat memproduksi logam besi sendiri, melainkan logam besi dapat terbentuk 
melalui reaksi fusi pada inti bintang-bintang berukuran raksasa yang massanya 
lebih dari 10 kali massa matahari.
136
  
Berdasarkan bantuan teleskop-teleskop raksasa, para ilmuan dapat 
mengetahui bahwa dalam setiap jamnya terdapat bintang-bintang yang telah 
mati. Namun, sebelum bintang-bintang itu mati, ada fenomena menarik yang 
terjadi. Yaitu dimana bintang itu tiba-tiba bersinar sangat terang hingga ratusan 
ribu kali terangnya matahari, dan ukurannya pun ikut membesar hingga ribuan 
kilometer per detik, lantas meledak dangan ledakan yang sangat dahsyat.
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Dalam proses kehidupanya, bintang dapat terjadi masa redup dan masa 
terang. Salah satu penyebab bintang dapat menyala adalah terjadinya proses 
fusi nuklir didalam tubuh bintang sehingga terbentuklah  besi di dalam inti 
bintang. Ketika proses ini telah berhenti dan tidak dapat memproduksi besi lagi, 
maka bintang itu akan meledak dan pecahaan-pecahan bintang tersebut akan 
terpencar kesegala arah dan masuk dalam ruangan-ruangan grafitasi benda-
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 benda langit termasuk bumi.
138
 Jika kita amati, hal ini sama dengan jatuhnya 
meteor-meteor  kebumi.  
Ungkapan bahwa besi diturunkan dari langit semakin kuat dengan adanya 
penemuan bahwa unsur-unsur meteor yang jatuh ke bumi, ternyata terdapat 
kesamaan dengan materi kimia yang ada di bumi. Yaitu dimana meteor-meteor 
tersebut  seperti terbuat dari batuan-batuan dan besi yang dihaluskan.
139
 
Menurut emeritus, meteor terbagi menjadi tiga bagian, yaitu meteor besi 
dimana meteor ini 98% mengandung besi dan nikel, meteor besi-batu meteor 
ini sebagian muatannya mengandung besi dan nikel dan setengahnya lagi 
bermuatan batu, dan meteor batu yaitu meteor yang hanya bermuatan batu.
140
 
Ungkapan Al-Qur‟an dalam surat Al-hadid surat ke 57 ayat 25 ini tidak 
hanya terbukti kebenarannya, melainkan ada suatu perhitungan yang unik dan 
mengagumkan. Yaitu dimana hitungan-hitungan pada ayat tersebut bersesuaian 
antara kandungan ayat dengan perhitungan ilmu sains. Sepertihalnya besi yang 
memiliki 8 isotop (Fe-52, Fe-53, Fe-54, Fe-55, Fe-56, Fe-57, Fe-58, Fe-59). 
Diantara dari 8 isotop-isotop tersebut, Fe-57 adalah isotop besi yang paling 
stabil. Dan bukanlah suatu hal yang kebetulan, nomor surat Al-Hadid yang 
berarti besi adalah 57. 
Tidak hanya kecocokan isotop dengan nomor suratnya saja. Hitungan 
matematika yang berhubungan dengan isi dari ayat ini juga terdapat pada 
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 penamaan surat Al-hadid. Besi yang memiliki nomor atom 26 ini, dapat kita 
temukan pada perhitungan nilai numerik  pada nama surat tanpa penambahan al 
(يا) yaitu kalimat hadid (ذ٠ذد). Dan jika kalimat itu ditambahkan al, maka 
jumlahnya akan menjadi 57 bersesuaian dengan isotop besi yang  paling stabil. 
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:   
ذ٠ذد jika diuraikan ح:8 + د:4 + ٞ:10 + د:4 = 26 
26 = nomor atom besi 
26 = jumlah elektron besi 
Dan jika ditambahkan al (يا) nya menjadi  ذ٠ذذٌا  
 ذ٠ذذٌا jika diuraikan ا  : 1+ ي:30 + ح:8 + د:4 + ٞ:10 + د:4 = 57 
57 = nomor atom besi 
Perhitungan di atas merupakan perhitungan menggunakan hitungan yang 
pernah dipopulerkan oleh syekh Al-Buni dalam  kitab karangannya Syamsul 
Ma‟arif (فسبعٌّا ظّش)  yang mana kitab tersebut di pesantren-pesantren 
cukuplah populer. Yaitu hitungan berdasarkan nilai numerik dari setiap huruf 
menggunakan abjad abajadun. 
Sungguh mengagumkan, ternyata keindahan Al-qur‟an tidak hanya 
terlihat segi kebenaran isi kandungan saja. Seperti terdapatnya hubungan yang 
kuat antara surat Al-hadid dengan besi. Yang mana unsur kimia besi dapat kita 
lihat dari segi jumlah ayat yang terdapat dalam surat Al-hadid yaitu 29 ayat dan 
ayat yang menyebut alhadid terletak pada urutan ayat yang ke25. Jika kita 
 kurangkan, 29-25 = 4, jika kita pelajari dari segi ilmu kimia, angka 4 adalah 
jumlah isotop besi yang stabil diantara diantara 8 isotop besi. 
5.  Meteor Sebagai Bencana Bagi Mahluk Di Bumi 
Berbicara mengenai meteor sebagai penyebab bencana global yang 
dahsyat seperti  kisah-kisah legenda yang menimpa mahluk bumi dinosaurus 
pada 65 juta tahun yang lalu, tentunya sangat sukar untuk mempercayainya. 
Sebab, mulai dari diciptakannya manusia Nabi Adam a.s. sampai saat ini belum 
pernah mengalami bencana sedahsyat itu, andaipun terjadi bencana yang 
disebabkan dari meteor, dampaknya tidaklah separah dan sedahsyat seperti 
yang terjadi pada 65 juta tahun lalu. Kebanyakan orang, mereka mempercayai 
bahwa bencana-bencana yang besar dapat terjadi karena timbul dari bumi 
sendiri, bukan disebabkan dari luar angkasa, seperti halnya gunung meletus 
yang mengakibatkan tsunami, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, tak heran 
jika dahulu pada awal abad ke -9, banyak orang-orang, bahkan termasuk para 
ilmuan ahli geologi James Hutton dan Charles Lyell yang tidak percaya akan 
katastrofisme 
141
 dan uniformitarianisme
 142
 atas sejarah bumi yang mengalami 
bencana tersebut. 
                                                             
141
Katastrofisme aialah suatu pandangan yang mengatakan bahwa bumi pada dahulu kala 
telah terjadi berbagai bencana yang terjadi secara tiba-tiba dan begitu cepat sehingga mempengaruhi 
seluruh bumi.    
142
 Uniformitarianisme ialah seuatu paham yang mengatakan bahwa di dalam  alam  semesta 
ini terdapat keteraturan yang menjadikan suatu peristiwa yang sudah pernah terjadi akan terulang 
kembali. 
 Setelah 150 tahun sesudahnya, berdasarkan bukti-bukti  kuat bahwa bumi 
pernah mengalami bencana besar dan kemusnahan kehidupan massal akibat 
ditabrakanya bumi oleh komet dan asteroid, kini para ilmuwan telah percaya 
akan adanya uniformitarianisme dan katastrofisme. Mereka juga meyakini 
bahwa paduan antara uniformitarianisme dan katastrofisme inilah kunci untuk 
dapat memahami tiga zaman bumi, yakni masa lalu, masa kini, dan masa depan 
bumi. 
Selama berabad-abad, kisah legenda bahwa bumi telah mengalami 
bencana global akibat hantaman benda luar angkasa masih sulit dipercaya. 
Laporan-laporan mengenai adanya batu yang jatuh dari langit hanya dipandang 
sebelah mata. Mereka menganggap laporan semacam itu hanyalah dongeng 
belaka. Hingga pada akhirnya Jean Biot seorang ahli astronomi yang 
melakukan penelitianya saat 26 April 1803 ketika desa L‟Aigle Nomrmandia 
dihujani ribuan meteoroit. Ia mengatakan, bahwa berdasarkan penelitiannya, 
batu-batu meteoroit tersebut memang berasal dari langit. 
Hingga pada tahun 1980 tim ilmuwan University of california at Berkeley 
di bawah pimpinan seorang ahli fisika Amerika sekaligus pemenang Hadiah 
Nobel Luis Alvarez. Mereka berhasil mengungkap mesteri uniformitarianisme 
yang selama 150 tahun terpenjarakan. Berdasarkan penelitiannya terhadap 
catatan fosil kepunahan dinosaurus, mereka mendapati sampel tanah liat di 
sekitaran peristiwa itu mengandung iridium yang sangat tinggi, yang mana 
 unsur tersebut relatif lazim ditemukan pada meteor. Ditemukannya iridium 
tinggi ini sungguh mengherankan, karena daripadanya terdapat suatu tanda 
yang menunjukan adanya tabrakan meteor raksasa yang ukuran garis tengahnya 
berkisar 5-10km. Berdasarkan penelitian, tabrakan semacam itulah yang 
memicu kebakaran besar global, yang mana asap dan abunya menghalangi sinar 
matahari sampai ke bumi, sehingga rantai-rantai makanan di bumi pun lenyap. 
Hal inilah yang menyebabkan lenyapnya kekuasaan dinosaurus di bumi.
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Berdasarkan sejarah bahwa bumi telah mengalami bencana global yang 
dahsyat akibat hantaman meteor itulah, para ilmuwan saat ini mulai menyadari 
akan adanya ancaman dari langit. Dan mereka pun mulai membentuk sejumlah 
proyek utnuk menghadapi ancaman dari meteor-meteor yang berpotensi 
mengancam bumi. Salah satunya yaitu proyek NEO (Near-EarthObyect). 
Proyek tersebut memiliki misi untuk meneliti dan  mendeteksi obyek-obyek 
benda luar angkasa yang berpotensi menabrak bumi. Metoroit, komet, ataupun 
benda langit lainnya yang memiliki diameter minimum 1 km dan gerak orbitnya 
mendekati bumi maka benda ini disebut sebagai NEO.
144
 
Mengenai adanya ancaman dari langit Allah juga telah menjelaskannya di 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Mulk ayat 16: 
                       
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 Dalam tafsir jalalin dijelaskan: 
“(Apakah kalian merasa aman) dapat dibaca secara tahqiq dan dapat 
pula dibaca secara tashil (terhadap kekuasaan Allah yang di langit) yakni 
pengaruh dan kekuasaan-Nya yang di langit (bahwa Dia akan menjungkir 
balikan) berkedudukan menjadi badal lafadz man (bumi bersama kalian, 
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu terguncang) menjadi gempa dan menindih 
kalian)”. 
Dengan melihat keterangan tafsir di atas, maka membuat kita berasumsi  
bahwa yang dimaksud dengan berguncangnya bumi akibat ancaman dari langit 
adalah akibat hantaman meteor. Karena satu-satunya objek dari langit yang 
membahayakan bumi adalah meteor. Dan sungguh mengherankan lagi, pada 
tanggal 31 Januari 2009, seorang astronom Robert Hokmes dari Astronomical 
Research Institut telah menemukan asteroid ynag berpotensi mengancam bumi 
atau PHA (potentially hazardous asteroid). Sekitar 250 asteroid, 6 supernova, 
dan 1 komet telah ditemukan oleh Holmes. Hal ini semakin membuktikan akan 
kebenaran Al-Qur‟an. 
Penemuan Holmes semakin diperkuat setalah adanya penelitian yang 
mengidentifikasi adanya asteroid yang sama. Penelitian ini dilakukan oleh 
seorang guru dari Ranger High School Texas dan seorang murid dari Bulgarian 
Academy Science, K Dankov beberapa jam setelah penelitian Holmes. Selain 
itu, lembaga Sliver spring Observatory, Sandiot Observatory, dan Ridge 
 Observatory juga telah mengkonfirmasi adanya asteroid yang tergolong NEO 
(Near-EarthObyect)  ini.
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Dengan banyak objek NEO yang ditemukan diluar angkasa, hal ini 
membuat kita semakin takjub akan kekuasaan Allah. Yang dalam hal ini Allah 
telah memperingatkan sejak 1400 tahun yang lalu melalui ayat Qauliyahnya 
yang tercantum pada surat Sl-Mulk ayat 16. Dan  lagi-lagi sungguh Maha Besar 
Allah. Selama manusia diciptakan di bumi, kejadian bencana global akibat 
hantaman meteor seperti yang terjadi pada 65juta tahun kekuasaan dinosaurus 
yang lalu belum pernah terjadi. Meskipun beberapa meteor berhasil 
menghantam bumi, namun meteor tersebut tidak menimbulkan sebuah bencana 
yang besar. Hal ini karena Allah telah menciptakan langit bumi yaitu atmosfer 
untuk menjaga mahluk-mahluknya yang di bumi dari serangan benda-benda 
luar angkasa.
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 Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Anbiya ayat 32. 
                     
“Dan kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara sedang 
mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat 
padanya.” 
 
Namun bukanlah hal yang tidak mungkin jika suatu saat bencana global 
seperti yang terjadi pada 65 juta tahun yang lalu akan kembali terulang. Hal ini 
telah digambarkan dalam Al-Qur‟an surat Ad-Dukhaan ayat 10 dan 16 
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                   
“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” 
                 
“(Ingatlah) hari (ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. Sesungguhnya kami adalah pemberi balasan.” 
 
Terdapat dua pendapat menganai penafsiran ayat ini, pendapat yang 
pertama yaitu, pendapat Ibnu jarir  yang mengatakan bahwa peristiwa tersebut 
sudah terjadi, yaitu ketika terjadi peperangan badar pada zaman Rasulullah. 
Pendapat ini dadasarkan pada Ya‟qub yang telah meriwayatkannya dari Ibnu 
„Aliyah, dari Khalid al-Hidza, dari Ikrimah, dari Ibnu Mas‟ud yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan hantaman keras pada ayat itu adalah pada saat 
perang badar. Pendapat yang kedua mengatakan, peristiwa tersebut belum 
terjadi, dan akan terjadi saat menjelang hari kiamat. Ungkapan ini merupakan 
ungkapan  yang rajih (kuat). Pendapat ini diungkapkan oleh Ali bin Abi Thalib, 
Ibnu Abbas, Abu sa‟id al-Khudri, dan ulama jumhur salafussahaalih misalnya 
seperti Hasan al-basri, dan lainya.
147
 
Dari kedua pendapat di atas, peneliti memilih pendapat yang mengatakan 
bahwa peristiwa tersebut belum terjadi, dan akan terjadi dihari kiamat nanti. 
Hal ini didasarkan pada hadis nabi S.aw yang menjelaskan bahwa peristiwa 
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 dukhon sebagaimana yang dijelaskan pada ayat di atas akan terjadi kelak 
menjelang hari kiamat: 
  ٚ  ٍُعٚ ٗ١ٍع الل ٍٝص ٟجٌٕا عٍطٌا  ٔ  ذ  ٓ   ٔ  ز  ز  وا  ش   ف  م  يب  ِ :  رب  ز  و  ش  ٚ  ْ   ل ؟  ٌب  ٛ  ٔ ا  ز  و  ش   غٌا  عب  خ ,
  ل  يب  ٔا:  ٙ  ٌ ب  ٓ   ر  م  ٛ  َ   د  ز  ر ٝ  ش  ٚ  ْ   ل  ج  ٍ  ٙ  ع ب  شش   ا  ٠  دب  ف ,  شوز   ذٌا  ْ بخ  ٚ ,  ذٌا   ج  ٚ ,يب  ذٌا  ثا  ٚ ,خ  غ  ٍ  ٛ ع
  غٌا  ّ  ِ  ش  ٓ   ِ  غ  ثش  ٙ  ٚ ,ب  ٔ  ض  ٚ  ع ي  ١  غ  ثا ٝ  ِ  ٓ  ش  ٠  ُ   ٚ ,ٍُعٚ ٗ١ٍع الل ٍٝص  ٠  ءب  ج  ٛ ج
  ٚ  ِ  ءب  ج  ٛ  ٚ ,ج  ث  ل  ث  خ خ  غ  ٛ  ف   ث  ٌ ب  ج  ض  ٠  ش  ح  ٌ ا  ع  ش  ث  رشخاٚ,ٝ  ٌا  ه   ٔ  رسب  خ  ش  ج   ِ  ٌ ا ٓ  ١  ّ  ٓ   ر  ط  ش  د  ٌٕا  ا طب  ٌ ٝ
  ِ  خ  غ  ش  ٘  ُ  
 “Nabi s.a.w. muncul ketika kami sedang berdiskusi. Beliau bersabda: 
apa yang kalian diskusikan?, mereka menjawab, kami sedang mendiskusikan 
kiamat, lalu beliau bersabda: kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat 
sepuluh tandanya. Yaitu keluarnya kabut besar (dukhon), dajal, dabbah, 
matahari terbit dari barat, munculnya Isa bin Maryam, terjadi tiga gerhana, 
gerhana di timur, gerhana di barat, dan gerhana di jazirah Arab, serta 
munculnya api dari yaman yang menggiring manusia ke Padang Mahsyar.” 
(HR. Muslim) 
Pada ayat dan hadis diatas dapat kita pahami, bahwa sebelum kiamat 
terjadi, akan terjadi sebuah peristiwa besar berupa datangnya dukhan (kabut 
asap) yang disebabkan oleh hantaman keras.  Yang dimaksud dengan hantaman 
keras disini dapat kita asumsikan bahwa peristiwa tersebut terjadi disebabkan 
oleh hantaman meteor yang berukuran raksasa. Asumsi ini diperkuat dengan 
adanya riwayat dari Ibnu Jarir At-Thabari dan Ibnu Haitam.diriwayatkan dari 
„Abdullah bin Abi Mulaikah,: 
  ذ ٍ  ل ,  ذ  ذ ج  ص أ  ٝز  د  خ  د سب ج ٌ ا  ذ  ّ  ٔ ب  ِ  :  يب م ف ,  َ  ٛ  ٠  دا ر ب  ّ  ٙ ٕ  ع  الل  ٟ  ظ  س  طب ج  ع  ٓ  ثا  ٍٝ  ع  د  ٚ  ذ  غ :
  ف , ت ٔ  زٌا  ٚ  ر  ت و  ٛ  ى ٌ ا  ع  ٍغ ا  ٌٛب ل ؟  ُ  ٌ  ذٌا  ْ  ٛ  ى ٠  ْ  أ  ذ ١  ش  خ  خبْ   ذ  ذ ج  ص أ  ٝز  د  ذ  ّ  ٔ ب  ِ  ,  ق  ش غ  ذ ل  
 “Pada suatu hari aku pergi pagi-pagi untuk menemui Ibnu „Abbas 
radziyallahu „anhuma, maka ia berkata: “Aku tidak tidur malam ini sampai 
pagi.” Aku bertanya, “mengapa?” dia menjawab, “Orang-orang berkata, 
bintang yang berekor telah muncul, maka aku khawatir bahwa asap (dukhon) 
itu benar-benar telah diambang pintu, maka aku tidak bisa tidur hingga waktu 
pagi.  
Jika dilihat dari segi bahasa Ibnu „Abbas r.a. terlihat seakan akan beliau 
mengetahui bahwa penyebab munculnya dukhon (kabut asap) adalah datangnya 
bintang berekor. Beliau juga seakan-akan tahu bahwa dukhhon itu sangat 
berbahaya bagi kehidupan manusia. Sehingga ia ketakutan ketika mendengar 
berita bahwa bintang berekor telah muncul. 
148
 
Identifikasi keterkaitan antara fenomena bintang berekor atau meteor 
dengan munculnya dukhon yang akan terjadi saat menjelang datangnya hari 
kiamat nanti, telah ditunjang oleh data-data astronomi. Berdasarkan penjelasan 
Jack Hills  yang merupkan seorang astronom dari Los Alamos National 
Laboratory. Ia mencoba menjelaskan sebuah sekenario yang cukup konservatif. 
Dalam sekenario itu dijelaskan, jika sebuah asteroid atau benda luar angkasa 
yang berukuran raksasa bergerak menghantam bumi, maka dampaknya akan 
luar biasa. Jika jatuhnya berada pada posisi lautan, maka akan menimbulkan 
gelombang tsunami yang tingginya mencapai ratusan kaki. Namun jika meteor 
itu menghantam pada daerah daratan, maka akan menimbulkan sebuah kawah 
yang kedalamannya mencapai puluhan kilometer serta memuntahkan debu dan 
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 air kelangit, sehingga bumi akan menjadi gelap gulita akibat sinar matahari 
yang tertutup oleh kabut asap tersebut.
149
  
Sekenario yang dipaparkan Jack Hills dapat kita nalar dan kita percayai 
ketika kita melihat kejadian pada kamis 14 Februari 2013, ketika sebuah 
meteorit dengan diameter 15 meter dan beratnya 7000 ton dengan kecepatan 
hipersonik 40.000 mph atau setara dengan 64.373 km/jam yang meledak di atas 
pegunungan Ural Chelyabinsk Rusia. Dan berdasarkan perhitungan NASA, 
meteor tersebut telah melepaskan energi sekitar 500 kiloton. Sehingga 
menyebabkan kerusakan yang cukup parah, lebih dari 4700 bangunan  hancur, 
1100 orang mengalami luka-luka. 
150
 
Dapat kita bayangkan, meteor yang  meledak pada jarak 50 kilometer di 
atas tanah saja sudah menimbulkan energi yang sangat dahsyat. Bagaiman jika 
meteor yang berukuran lebih besar lagi datang menghantam daratan bumi, 
maka pastilah akan mengakibatkan kerusakan yang lebih parah serta apa yang 
dikatakan Jack Hill akan terjadi. 
Para ilmuwan telah berupaya untuk selalu megamati asteroid yang dekat 
dengan bumi (ADB),
151
 salah satunya adalah asteroid aphopis. Aphopis 
merupakan satu-satunya asteroid terbesar yang membahayakan bumi sepanjang 
sejarah manusia. Diameternya mencapai 390 meter, dengan jarak 34.685 
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 kilometer dari bumi, dan dari waktu kewaktu jaraknya akan semakin mendekati 
bumi. Berdasarkan prediksi NASA, asteroid tersebut berkemungkinan akan 
melintasi bumi pada ahun 2029 dan akan menghantam bumi pada tahun 2036. 
Dan jika asteroid tersebut menabrak bumi, maka energi bom atom yang 
dilepaskan akan sangat kuat melebihi energi bom atom yang dijatuhkan di 
Hirosima Nagasaki. Beribu-ribu kilometer wilayah bumi akan hancur dan efek 
dari debu yang beterbangan ke atmosfer akan dirasakan seluruh penjuru 
bumi.
152
 Mungkinkah asteroid  tersebut yang akan menjadi penyebab 
munculnya dukhon sebagaimana yang dikatakan dalam Al-Qur‟an an hadis, 
Wallahu a‟lam hanya Allah lah yang tau akan hal itu. 
Selain dampak energi bom atom yang sangat kuat, kedatangan meteor 
juga akan membuat bumi terinduksi magnetik, karena pada dasarnya sebagian 
meteor adalah tergolong meteor siderid, yaitu meteor yang mengandung besi. 
Sehingga semua teknologi yang mengandung bahan dasar logam dan besi tidak 
dapat digunakan lagi.
153
Ungkapan sains inilah yang menjawab mengenai tanda 
kiamat berupa peperangan antara kaum muslimin dan Romawi yang akan 
terjadi dengan persenjataan pedang, panah dan berkendaraan kuda, seperti 
halnya peperangan pada zaman dahulu. Padahal jika kita lihat, realita zaman 
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 saat ini teknologi semakin canggih, banyak teknologi persenjataan yang sangat 
mematikan dan juga banyak kendaraan yang begitu canggih.
154
   
D. Upaya Yang Harus Dilakukan Dalam Menghadapi Bencana Meteor 
Berdasarkan Kajian AL-Qur’an Dan Sains 
Sebagaimana penjelesan di atas, bahwa jika meteor berukuran raksasa  
berhasil menbrak bumi, maka dampak yang ditimbulkan meteor sangatlah besar, 
berupa energi bom atom yang sangat kuat sehingga memunculkan debu-debu 
ledakan atau kabut  asap yang panas (dukhaan) yang beterbangan ke atmosfer 
bumi dan menutupi sinar matahari untuk sampai ke bumi. Ketika  sinar matahari 
(ultraviolet/UV) yang berfungsi membunuh bakteri dan virus serta berperan 
penting dalam pembentukan sistem pertahanan imun tubuh
155
 akan  terhalang 
masuk keatmosfer bumi, maka bakteri dan virus yang ada di bumi akan hidup dan 
berkembang subur serta sistem imun manusia akan menurun. Sehingga bakteri dan 
virus tersebut akan mudah menyerang manusia.  
Imam Nawawi mengatakan, kabut asap tersebut akan menyerang pernapasan 
manusia, bagi orang-orang kafir  dan munafik yang menghirupnya, maka ia akan 
merasakan kepanasan. Kepala mereka seperti terbakar, asap-asap akan keluar dari 
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 lubang lubang telinga. Dan apabila orang beriman yang menghirupnya, maka 
hanya akan terkena  influenza saja.
156
 
Para ilmuan telah meyakini adanya ancaman langit berupa meteor yang akan 
menabrak bumi dan akan menimbulkan bencana global, namun tidak ada yang tau 
kapan peristiwa tersebut akan terjadi. Meskipun terdapat banyak prediksi 
mengenai meteor yang akan menghantam bumi, seperti halnya Aphopis, namun 
tetap tidak ada yang tau secara pasti kapan itu akan terjadi. Terjadi perbedaan 
pendapat atau perhitungan mengenai asteroid yang bakal menghantam bumi.
157
 
Kemunculan dukhon  yang disebabkan akibat hantaman meteor adalah suatu 
ayat qauniyah Allah yang pasti akan terjadi. Mengenai kapan waktunya akan 
terjadi, hanya Allah lah yang tahu. Namun Allah telah memberikan sebuah isyarat 
dalam Al-Qur‟an pada surat Ad-Dukhan. Pada surat ini, ada penegasan tentang 
isyarat mengenai   waktu terjadinya dukhan. 
  ٓ ٠ س  زٕ  ِ  ب ٕ  و ب  ٔإ 
ٍۚ خ  و  ش َٰ ج ُِّ  ٖخ ٍ١ۡ ٌ  ٟف  ٗ َٰ ٕ ٌۡ  ض  ٔأ ٓب  ٔإ 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 
dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.” (Ad-Dukhan:3). 
Dalam tafsir jalalin dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
lailatulmubaarokah  adalah bulan Ramadhan. 
158
 Anggapan bahwa munculnya 
dukhan  yang akan terjadi pada bulan ramadhan diperkuat dengan adanya hadis 
nabi yang diriwayatkan oleh  Nu‟am bin Hammad, yang merupakan salah satu 
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 guru Imam Bukhari, dalam kitab Al-Fitan  dikatakan bahwa Abdul Wahab bin 
Bakht berkata,.”Telah sampai kepadaku bahwasnya Rasulullah saw. Bersabda: 
“pada bulan ramadahan akan muncul suatu pertanda di langit bagaikan tiang 
yang berapi dan menyinari. Pada bulan syawal terjadi bala‟, pada bulan 
Dzulqa‟idah terjadi al-fana‟. Dalam riwayat lain dikatkan sesudah dua malam 
pertama bulan ramdahan.”  
Dalam ungkapan hadis ini dapat kita asumsikan bahwa  terdapat serentetan 
kejadian dahsyat yang kemungkinan antara satu kejadian dengan kejadian lainya 
terdapat proses yang saling berkaitan. Dan ada kemungkinan bahwa yang 
dimaksud langit bagaikan tiang berapi adalah terjadinya  hantaman meteor yang 
cahaya lintasanya berbentuk seperti tiang.
159
 
   Adanya keyakinan bahwa bencana dahsyat akibat meteor suatu saat benar-
benar akan terjadi, saat ini beberapa negara-negara maju mereka ketakutan kalau 
hal itu benar-benar akan terjadi, sehingga mereka sibuk mempersiapakn untuk 
menghadapi hal tersebut. Salah satu upaya mereka adalah dengan dibuatnya 
gedung anti kiamat. Seperti halnya  gedung anti kiamat buatan Australia yang 
dibangun di New South Wales dan juga di Kansas Amerika Serikat dengan 
kedalam 53 meter. Mereka meyakini bahwa gedung tersebut bisa menyelamatkan 
mereka dari semua bencana yang terjadi saat hari kiamat.
160
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 Namun berbeda dengan orang-orang muslim yang mukmin, upaya mereka 
dalam menghadapi peristiwa tersebut tidak hanya dengan persiapan meteri saja. 
Akan tetapi mereka mempersiapkan dengan amal shaleh. Dan berdasarkan kajian 
islam dan sains, hanya orang-orang mukminlah yang akan selamat dari peristiwa 
itu. Karena telah diceritakan dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh  
Hudzaifah bin Al-yaman  bahwa Rasulullah saw.bersabda. 
  ا  ْ   ا  ٚ  ي   ا  ل  ٠  دب   ذٌا  ج  يب   ٚ  ٔ  ض  ٚ  ي   ع  ١  غ  ثا ٝ  ٓ   ِ  ش  ٠  ُ   ع  ٍ  ١  ٙ  ّا ب  غٌ  ل  َ   ٚ  ٔ  سب   ٔ  خ  ش  ج   ِ  ٓ   ل  ع  ش   ع  ذ  ا ْ  ث  ١  ٓ 
  ر  غ  ٛ  ق   ٌٕا  طب   ا  ٌ  ٌ ا ٝ  ّ  ذ  ش  ش   ر  م  ١  ً   ِ  ع  ٙ  ُ   ا  ر  لا  ٌب  ٚ  اٛ ُّذٌا  خْب  
“sesungguhnya diantara tanda-tanda datangnya kiamat , yang pertama 
terjadi ialah keluarnya dajjal, turunnya Isa bin Maryam , dan keluarnya api dari 
dasar kota „And. Api itu akan menggiring manusia kepada mahsyar.  Dia akan 
selalu bersama mereka disaat mereka beristirahat di siang hari. Tanda yang lain 
adalah keluarnya asap (dukhan). 
Hudzaifah pun bertanya, “Rassulullah, apakah addukhan itu?”, Rasul pun 
membacakan surat As-Dukhan ayat 10-11. Yang artinya 
“Dan tunggulah hari ketika langit membawa asap (kabut) yang nyata. Yang 
meliputi manusia . inilah adzab yang pedih. (Ad-Dukhan:10-11). 
Rasul pun melanjutkan, 
  ٠  ّ  ل  ء   ِ  ث ب  ١  ٓ   ٌ ا  ّ  ش  ش  ق   ٚ  ٌ ا  ّ  غ  ش  ة   ٠  ّ  ى  ث   ا  س  ث  ع  ١  ٓ   ٠  ٛ  ِ  ٚ  ب  ٌ  ١  ٍ  خ   ا  ِ  ٌ اب  ّ  ؤ  ِ  ٓ   ف  ١  ص  ١  ج  ٗ   ِ  ٕ  ٗ   و  ٙ  ١  ئ  خ   ضٌا  و  ّ  خ 
  ٚ  ا  ِ  ٌ اب  ى  فب  ش  ف  ١  ى  ٛ  ْ   ث  ّ  ٕ  ض  ٌ  خ   غٌا  ى  ش  ْ ا   ٠  خ  ش  ج   ِ  ٓ   ِ  ٕ  خ  ش  ٠  ٗ   ٚ  ءا  ر  ٔ  ١  ٗ   ٚ  د  ث  ش  ٖ  
“Asap itu akan memenuhi segenap permukaan bumi, bagian timur dan 
barat. Ia akan berada di bumi 40 hari lamanya. Bagi orang yang beriman, asap 
itu akan menyebabkan gangguan seperti influenza. Sedangkan bagi orang-orang 
 kafir, ia menjadi seorang yang tengah mabuk, asap itu akan keluar dari lubang 
hidung, telinga dan duburnya.”161 
Dari keterangan di atas, dapat kita lihat bahwa terdapat perbedaan mengenai 
dampak dukhan pada orang-orang beriman dan orang-orang kafir. Jika kita kaji 
lebih lanjut, peristiwa dukhan suatu saat akan terjadi di bulan ramadhan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, pada saat itu 
orang-orang beriman dalam keadaan menjalakan ibadah puasa. Sebagaimana yang 
dikatakan nabi saw. bahwa puasa adalah perisai bagi orang-orang muslim yang 
menjalankannya, baik di dunia maupun di akhirat.
162
 
Berdasarkan kajian sains juga dikatan bahwa puasa merupakan perisai, 
karena dengan puasa seseorang tersebut akan sehat fisik maupun psikisnya. 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, Psi, 
bahwa  para pakar mengatakan,bentuk perisai yang dihasilkan dari puasa adalah 
bertambahnya sel darah putih dan diblokirnya suplay makanan untuk bakteri, virus 
dan sel kanker. Sehingga system kekebalan tubuh orang yang menjalani puasa 
akan meningkat, dan tidak mudah terserang penyakit.
163
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  BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai meteor dalam perspektif 
Al-qur‟an dan sains yang diungkapkan melalui pemikiran dan pendapat para 
ahli melalui berbagai sumber, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Meteor  dalam sains merupakan subuah istilah penampakan jalur jatuhnya 
benda langit ke bumi sedangkan dalam istilah Al-Qur‟an disebut sebagai 
syihab. 
2. Sains mengatakan bahwa tidak dapat diketahui entah dari mana meteor 
berasal, bisa jadi berasal dari asteroid, komet, ataupun benda langit 
lainnya. Sebagaimana yang dikatakan dalam Al-qur‟an surat Al-Mulk ayat 
5. 
3. Substansinya meteor  merupakan tentara Allah yang bertugas sebagai 
penjaga langit yang mencuri dengar berita langit, sebagaimana firman-Nya 
dalam Q.S. Ash-Saffat ayat 10, Al-Hijr ayat 18, Al-Jinn ayat 8-9, Al-mulk 
ayat 5. Yang dalam baru-baru ini sains telah berhasil membuktikannya 
melalui pernyataan bahwa Serpihan besi magnetik dari hancurnya suatu 
meteor itu akan menjadi dingin dan jatuh dari awan yang suhunya sangat 
panas kisaran lebih dari 5000 derajat celcius yang dimana awan itu berada 
di langat di atas wilayah yang dijatuhi meteor. Hal ini membuktikan  
 bahwa meteor-meteor itu tertarik dengan sesuatu yang mengandung unsur 
api, dan Jin merupakan mahluk yang terbuat dari api. 
4. Meteor merupakan sebagai penghantar air ke bumi, seperti halnya yang 
dikatakan sains bahwa pada proses pembentukan tata surya bumi telah 
dibombardir ribuanmeteor yang berasal dari komet yang mengandung air. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat At-taariq ayat 
1-3. 
5. Meteor merupakan sebagai penghantar besi ke bumi, sebagaimana 
penjelasan sains bahwa bumi tidak dapat memproduksi besi sendiri, 
melainkan logam besi dapat terbentuk melalui reaksi fusi pada inti 
bintang-bintang berukuran raksasa yang massanya lebih dari 10 kali massa 
matahari. Hal ini sebagaiman yang dijelaskan dalam Al-qur‟an surat Al-
hadid ayat 25 yang mengatakan bahwa besi turun dari langit. 
6. Meteor merupakan sebagai ancaman bencana bagi berlangsungnya 
kehidupan manusia di bumi. Sebagaimana yang dikatakan dalam Al-
Qur‟an Al-Mulk ayat 16, dan penjelasan sains bahwa suatu saat bumi akan 
mengalami bencana global sebagaimana bencana yang dialami mahluk 
bumi dinosaurus pada 65 juta tahun lalu. 
7. Berdasarkan kajian sains dan Al-Qur‟an bahwa bencana yang disebabkan 
jatunya meteor sangatlah dahsyat, langit bumi akan menjadi gelap akibat 
tertutup oleh kabut asap yang tebal, maka upaya yang harus dilakukan 
dalam menghadapi bencana tersebut ialah dengan berpuasa. Karena 
 berdasarkan kajian islam dan sains dikatakan bahwa puasa merupak 
perisai baik di dunia maupun di akhirat. Dengan berpuasa maka sistem 
kekebalan tubuh akan meningkata akibat bertambahnya sel darah putih.   
B. Saran 
Meteor merupakan suatu fenomena yang memiliki keindahan dan 
berbaagai manfaat bagi kehidupan manusia di bumi. Namun  terdapat 
ancaman dibalik keindahan meteor tersebut. Meteor merupakan salah satu 
ayat kauniyah Alah yang menunjukkan ke Maha besaran Allah Swt. Dengan 
mengkaji meteor dari sudut pandang sains dan Al-Qur‟an menjadikant peneliti 
bertambah khazanah dan keilmuanya serta semakin bertambah keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah Swt. 
Penelit sangat berharap, untuk selanjutnya penelitian mengenai sains 
dan Al-Qur‟an ini masih terus berlanjut dan semakin berkembang. Karena 
penelitian semacam ini akan membuat kita memperoleh pahala dan akan 
memperkuat keimanan kita.  
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 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Penelitian saya adalajh meteor dala perspektif Al- Qur‟an dan sains. Lantas 
bagaimanakah jika nanti saya memunculkan sebuah pemahaman yang baru, 
yang mana pemahaman itu saya muncukan berdasarkan dan Al-Qur‟an? 
Sedangkan saya bukanlah ahli tafsir? 
2. Ketika mengkaji al-Qur‟an dan sains, saya menemukan pemahaman baru, 
yang salah satunya yaitu saya menemukan bahwa dalam kajian sains meteor 
itu tidak dapat diketahui dari mana asalnya bisa jadi berasal dari komet, 
asteroid atau benda langit lainnya, dan ketika saya kaji dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Mulk ayat 5 terjadi keserasian antara sains dan Al-Qur‟an, yang mana 
dzomir (haa) pada lafadz waja‟alnahaa kembali pada jamak masoobih yang 
berarti lampu-lampu, dan pada sebagian tafsir kalimat itu diartikan sebagai 
bintang-bintang. Akan tetapi saya beranggapan bahwa yang dimaksud 
masoobih bukanlah bintang ataupun tidak semuanya bintang, akan tetapi 
seluruh benda- benda langit yang terlihat bercahaya ketika dilihat dari bumi, 
karena berdasarkan kajian sains benda-benda langit ada yang bercahaya 
karena bisa memancarkan cahaya sendiri,  dan ada yang terlihat bercahaya 
karena terkena pantulan cahaya. Benda langit yang dapat memantulkan cahay 
sendiri itulah yang disebut sebagai bintang. Dan dalam benak saya terbesit 
fikiran bahwa dahulu belum ada teknologi yang secanggih saat ini, sehingga 
para ulama mengatakan yang dimaksud masoobih itu adalah bintang-bintang. 
Lantas bagaimana hukumnya dengan pemikiran saya ini? Apakah salah, atau 
tidak masalah?. 
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peneliti Penelitian saya adalah meteor dala perspektif Al- Qur‟an dan sains. 
Lantas bagaimanakah jika nanti saya memunculkan sebuah 
pemahaman yang baru, yang mana pemahaman itu saya muncukan 
berdasarkan dan Al-Qur‟an? Sedangkan saya bukanlah ahli tafsir? 
Nara sumber Tidak apa-apa, aslkan pemahaman tadi masih berlandasan dengan Al-
qur‟an Hadis dan tafsirnya, tidak masalah. Dalam artian tidak 
bersbrangan dengan tafsir-tafsir yang sudah ada. Karena ketika kamu 
memunculkan pemahaman baru yang kamu gali dari fikiranmu 
sendiri maka merupakan sebuah kesalahan besar. 
  ٓ  ِ  ٚ   يب ل  ٝف   ْ آ  ش م ٌ ا   ٗ  ٠
 أ  ش ث  
 أ  ٛ  ج ز ١ ٍ  ف   ٖ  ذ  ع م  ِ   ٓ  ِ   سب ٌٕا  
“Barangsiapa berkata tentang Al Qur‟an dengan logikanya (semata), 
maka silakan ia mengambil tempat duduknya di neraka” (HR. 
Tirmidzi no. 2951. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. Al 
Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini dho‟if)” 
Sederhananya, kamu tugasnya bukan menemukan pemahamn baru, 
akan tetapi memunculkan hasil penelitian yang mana antara sains dan 
Al-qur‟an itu tidak bersebrangan, karena keduanya merupakan ayat 
Allah. yang satu namanya Qauliyah Al-Qur‟an), yang ke dua 
namanya Kauniyah (alam semesta).  
Peneliti  Ketika mengkaji al-Qur‟an dan sains, saya menemukan pemahaman 
 baru, yang salah satunya yaitu saya menemukan bahwa dalam kajian 
sains meteor itu tidak dapat diketahui dari mana asalnya bisa jadi 
berasal dari komet, asteroid atau benda langit lainnya, dan ketika saya 
kaji dalam Al-Qur‟an surat Al-Mulk ayat 5 terjadi keserasian antara 
sains dan Al-Qur‟an, yang mana dzomir (haa) pada lafadz 
waja‟alnahaa kembali pada jamak masoobih yang berarti lampu-
lampu, dan pada sebagian tafsir kalimat itu diartikan sebagai bintang-
bintang. Akan tetapi saya beranggapan bahwa yang dimaksud 
masoobih bukanlah bintang ataupun tidak semuanya bintang, akan 
tetapi seluruh benda- benda langit yang terlihat bercahaya ketika 
dilihat dari bumi, karena berdasarkan kajian sains benda-benda langit 
ada yang bercahaya karena bisa memancarkan cahaya sendiri,  dan 
ada yang terlihat bercahaya karena terkena pantulan cahaya. Benda 
langit yang dapat memantulkan cahay sendiri itulah yang disebut 
sebagai bintang. Dan dalam benak saya terbesit fikiran bahwa dahulu 
belum ada teknologi yang secanggih saat ini, sehingga para ulama 
mengatakan yang dimaksud masoobih itu adalah bintang-bintang. 
Lantas bagaimana hukumnya dengan pemikiran saya ini? Apakah 
salah, atau tidak masalah?. 
Narasumber  Sebenarnya itu bukan perbedaan pemahaman lo kang, tidak bisa 
dikatakan ulama-ulama tafsir terdahulu belum memahami akan hal 
itu. Para mufasir terdahulu menulis  langsung berdasarkan petunjuk 
dari Allah. Sebenarnya beliau-beliau para mufasir sudah memahami 
seperti apa yang sampean katakan tadi, hanya saja dalam 
penyebutanistilah yang berbeda. Contoh seperti halnya “Galau”, 
istilah galau itu muncul dizaman sekarang, kalau dulu istilahnya 
bukan galau, tapi gundah gulana, gelisah tak menentu. Jadi gak bisa 
ulama tafsir terdahulu dikatakan belum mampu memahami seperti 
 yang dikatakan tadi, itu su‟ul adab, tidak diperbolehkan, justru 
ulama-ulam terdahulu lebih tahu akan ilmu pengetahuan, karena 
beliau-beliau bersih hati dan fikirannya, beliau langsung mendpat 
petunjuk dari Allah. 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
 
Dari eksplorasi  Al-Qur‟an, hadits dan sains mengenai fenomena meteor, maka muncul  
hipotesis:  
bahwa meteor substansinya memiliki berbagai manfaat  dan  peranan penting  bagi 
kehidupan manusia dibumi . Namun, di balik itu semua, ternyata terdapat ancaman yang 
mengerikan bagi berlangsungnya kehidupan manusia di bumi.  
 
 
Pembuktian dalam sains: 
 pada dasarnya, batuan meteor 
sebagian ada yang berasal dari 
bintang-bintang yang telah mati 
lantas meledak, dan ada juga  yang 
berasal dari asteroid, komet atau 
pecahan diantara keduanya. 
Asal usul Meteor 
 
Pembuktian dalam Al-Qur’an: 
 Qur‟an surat Al-Mulk ayat 5. 
Meteor sebagai 
penjaga langit 
 
 
Pembuktian dalam sains: 
 Meteor merupakan suatu istilah atau 
sebutan untuk penampakan jalur 
jatuhnya benda langit yang terbakar saat 
menembus atmosfer bumi. 
 Meteor seperti terbuat dari batu-batuan 
dan besi yang dihaluskan, kemudian 
keduanya menjadi suatu kesatuan dan 
terbentuklah meteor. 
 Serpihan besi magnetik dari hancurnya 
suatu meteor itu akan menjadi dingin 
dan jatuh dari awan yang suhunya 
sangat panas kisaran lebih dari 5000 
derajat celcius yang dimana awan itu 
berada di langat di atas wilayah yang 
dijatuhi meteor.Hal ini membuktikan  
bahwa meteor-meteor itu tertarik dengan 
sesuatu yang mengandung unsur api. 
Pembuktian dalam Al-Qur’an & 
hadits: 
 Ash-Saffat ayat 10 & tafsir 
jalalain hal. 366. Tentang meteor 
yang disebut sebagai syihab 
(suluh api) yang berfungsi 
sebagai pelempar jin pencuri 
berita langit.  
 Q.S. Al-Hijr ayat 18. Tentang 
meteor yang berkelebat  
 Q.S. Al-Jinn ayat 8-9,tentang 
meteor yang membakar. 
  QS.Al-Hijr:2,QS.Ar-Rahman:15, 
& HR. Muslim no.2996. tentang 
jin terbbuat dari api 
 
Pembuktian dalam sains: 
 Dalam proses pembentukan tata surya, meteor 
yang berasal dari komet membombardir 
pelanet-pelanet bertanah, dan menimbulkan 
lubangan-lubangan pada planet tersebut. Salah 
satu dianataranya adalah pelanet bumi. 
 Berdasarkan penelitian, dikatakan bahwa 
spektrum-spektrum yang dipancarkan oleh 
komet Halley dan komet lainya tenyata 
menunjukan bahwa isotop hidrogen dan 
deuterium pada H2O air laut ternyata sama 
persis dengan H2O yang terdapat pada komet-
komet. 
 Ilmu astronomi mengatakan, berat dari tiap-
tiap komet bisa mencapai 100 ton dan kulitnya 
berlapis hidrokarbon hitam. Kristal es itu 
menghujani bumi sekitar 10 juta bongkahan  
pertahunnya, atau 19 bongkahan permenitnya, 
Pembuktian dalam Al-Qur’an & 
hadits: 
 Q.S. At-Thaariq ayat 1-3, tentang  air 
terun melalui fenomena meteor yang 
berasal dari komet. 
 An-nur ayat 43 tentang air yang 
diturunkan berbentuk gumpalan.  
 Al-Mu‟minun ayat  18 tentang air yang 
diturunkan dengan ukurannya 
MeteorSebagai 
Penghantar Air    
Ke Bumi 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuktian dalam sains: 
 Penemuan astronomi modern saat ini 
mengatakan bahwa  bumi tidak dapat 
memproduksi logam besi sendiri, melainkan 
logam besi dapat terbentuk melalui reaksi fusi 
pada inti bintang-bintang berukuran raksasa 
yang massanya lebih dari 10 kali massa 
matahari. 
 unsur-unsur meteor yang jatuh ke bumi, 
tterdapat kesamaan dengan materi kimia yang 
ada di bumi 
MeteorSebagai 
Penghantar Besi    
Ke Bumi 
 
 
Pembuktian dalam sains: 
 Q.S. Al-hadid ayat 25 
Pembuktian dalam sains: 
 Terdapat bukti-bukti  kuat bahwa bumi pernah 
mengalami bencana besar dan kemusnahan 
kehidupan massal akibat ditabrakanya bumi 
oleh komet dan asteroid. Berdasarkan 
penjelasan Jack Hills  yang merupkan seorang 
astronom dari Los Alamos National 
Laboratory. Ia mencoba menjelaskan sebuah 
sekenario yang cukup konservatif. Dalam 
sekenario itu dijelaskan, jika sebuah asteroid 
atau benda luar angkasa yang berukuran 
raksasa bergerak menghantam bumi, maka 
dampaknya akan luar biasa. Jika jatuhnya 
berada pada posisi lautan, maka akan 
menimbulkan gelombang tsunami yang 
tingginya mencapai ratusan kaki. Namun jika 
meteor itu menghantam pada daerah daratan, 
maka akan menimbulkan sebuah kawah yang 
kedalamannya mencapai puluhan kilometer 
serta memuntahkan debu dan air kelangit, 
sehingga bumi akan menjadi gelap gulita 
akibat sinar matahari yang tertutup oleh kabut 
asap tersebut 
Pembuktian dalam sains: 
 Q.S. Al-Mulk ayat 16 tentang 
peringatan akan ancaman serangan 
dari langit. 
 Q.S. Al-Anbiya ayat 32 tentang kabut 
asap yang menyelimuti bumi 
 Q.S., Ad-Dukhaan ayat 10 dan 16 
tentang hantaman yang menyebabkan 
terjadinya kabut asap global 
 
MeteorSebagai 
bencana bagi 
mahluk di Bumi 
 
Ketika telah diyakini bahwa suatu saat meteor benar-benar akan menghantam bumi dengan hantaman yang keras dan 
menimbulkan bencana global, maka timbul pertanyaan bagaimana upaya yang harus dilakukakn untuk menghadapi bencana 
tersebut dalam sudut pandang Al-Qur‟an dan sains, karena pada dasarnya terdapat perbedaan antara orang yahudi dan orang 
mukmin dalam menghadapi peristiwa tersebut 
Pembuktian dalam sains: 
 Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, Psi, bahwa  
para pakar mengatakan,bentuk perisai yang 
dihasilkan dari puasa adalah bertambahnya 
sel darah putih dan diblokirnya suplay 
makanan untuk bakteri, virus dan sel kanker. 
Sehingga system kekebalan tubuh orang yang 
menjalani puasa akan meningkat, dan tidak 
mudah terserang penyakit 
Pembuktian dalam sains: 
 Nabi saw bersabda; bahwa puasa 
adalah perisai bagi orang-orang 
muslim yang menjalankannya, baik di 
dunia maupun di akhirat 
 Ad-Dukhan ayat 3 tentang dukhon 
terjadi pada bulan ramadhan. 
Upaya Yang Harus Dilakukan 
Dalam Menghadapi Bencana 
Meteor Berdasarkan Kajian 
 AL-Qur’an Dan Sains 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berikut merupakan sebagian buku – buku berbentuk e-book yang peneliti 
gunakan sebagai sumber data penelitian baik sumber data primer ataupun 
sekunder. Peneliti menggunakan sumber data berbentuk e-book 
dikarenakan keterbatasan buku-buku yang ada di perpustakan fakultas, 
pusat, ataupun perpustakaan daerah. Sehingga buku-buku yang 
berhubungan dengan materi penelitian peneliti susah ditemukan di 
perpustakaan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
